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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang
mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan Kementerian
Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanianadalah salah satu
entitas akuntansi di bawah Kementerian Pertanian yang berkewajiban menyelenggarakan
akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara. Salah satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan
berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasi, Laporan Perubahan Ekuitas
dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya
Lahan Pertanianmengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat
dalam pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual
sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan yang lebih transparan, akurat, dan
akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada para
pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian . Disamping itu,
laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen
dalam pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang baik (good governance).

1 Desember 2019
ngguna Anggaran,

Bogor,
Kuas

Dr. Hushain. MP., M.Sc.
NIP.197309102001122001
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanianyang terdiri dari: (a) Laporan Realisasi Anggaran, (b) Neraca, (c) Laporan
Operasional, (d) Laporan Perubahan Ekuitas, dan (e) Catatan atas Laporan Keuangan
Tahun Anggaran 2019 sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi
keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Bogor, Desember 2019
Kuasa Pehgguna Anggaran,

Dr. Hyshain. MP., M.Sc.
NIP.1Pp7309102001122001
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian Tahun 2019 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan
berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan
pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi :

| Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama
periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2019.

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2019 adalah berupa Pendapatan Negara
Bukan Pajak sebesar Rp. 1.474.847.396,00,- atau mencapai 128.53% dari estimasi
Pendapatan-LRA sebesar Rp. 1.147.486,00,-

Realisasi Belanja Negara pada TA 2019 adalah sebesar Rp. 49.521.688.860,- atau
mencapai 97.57% dari alokasi anggaran sebesar Rp. 50.753.749.000,00,-

I Neraca

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan
ekuitas pada 31 Desember 2019.

Nilai Aset per 31 Desember 2019 dicatat dan disajikan sebesar Rp.
77.015.757.354,00,- yang terdiri dari : Aset Lancar sebesar Rp. 218.159.100,00,-; Aset
Tetap (neto) sebesar Rp. 51.125.018.863,00,-; dan Aset Lainnya (neto) sebesar Rp.
24.719.495.059,00,-.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp. 76.062.673,022,- dan Rp.
76.062.911.071,00,-, Jumlah Kewajiban dan Ekuitas Rp. 76.062.911.071,00,-.

[l Laporan Operasional

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,
surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit
sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk
penyajian yang wajar. Pendapatan-LO Negara Bukan Pajak Lainnya Rp.
1.220.163.948,00. Jumlah pendapatan untuk periode sampai dengan 31 Desember
2019 adalah sebesar Rp.1.220.163.948,00,-., sedangkan jumlah beban operasional
terdiri Beban Pegawai Rp.5.675.935.461,00,. Beban Persediaan Rp.
10.554.387.160,00., Bebang Barang dan Jasa Rp.11.405.989.949,00., Beban
Pemeliharaan Rp.1.457.782.248,00,. Beban Perjalanan Dinas Rp. 14.637.495.366.00.,
Beban Penyusutan dan Amortisasi Rp. 3.426.274.618,00. dan penyisihan Piutang Tak
Tertagih Rp. (171.288,00). Beban untuk periode sampai 31 Desember 2019 adalah
sebesar Rp. 45.157.693.514,00,- sehingga terdapat Defisit Dari Kegiatan Operasional
senilai Rp. -45.937.529.568,00,-. Kegiatan Non Operasional Lainnya, Untuk Surplus
Pelepasan Aset Non Lancar Rp. -3,513.419,-, Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian 1
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Panjang Rp. 0,00-, Surplus Dari Kegiatan Non Operasional Lainnya untuk Pendapatan
dari Kegiatan Non Operasional Lainnya Rp. 504.007.350,00,-. Beban dari Kegiatan
Non Operasional Lainnya Rp. 25.986.250,00,- Surplus Rp.478.021.100,00,- dari
Kegiatan Non Operasional Rp. 474.507.671,00,-. Pos Luar Biasa. Beban Luar biasa
Rp.0,00,-. Defisit Dari Pos Luar Biasa Rp.0,00 sehingga Surflus Defisit-LO sebesar Rp.
-45.463.021.897.00,-.

IV Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas
tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01
Januari 2019 adalah sebesar Rp. 74.958.960.503,00,- ditambah Defisit-LO sebesar
Rp. — 45.463.021.897,00,- kemudian ditambah/dikurangi dengan koreksi-koreksi
Penyesuain Nilai Aset, Koreksi Nilai Persediaan, Selesih Revaluasi Aset Tetap,
Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi, Koreksi Laiinya senilai Rp. 0,00,-. Transaksi
Antar Entitas sebesar Rp. 46.566.972.465,00,-, kenaikan dan penurunan Ekuitas Rp.
1.103.712.519,00,- sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2019 adalah
senilai Rp. 76.062.911.071,00,-.

V Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau
daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk
pula dalam CalLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh
Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang
diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai
dengan tanggal 31 Desember 2019 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas.
Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk
Tahun 2019 disusun dan disajikan dengan menggunakan basis akrual.

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian 2
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|. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBERDAYA LAHAN PERTANIAN
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERKAHIR 31 Desember 2019 dan 2018

31 Desember 2019 2018
Uraian Catatan
Anggaran Realisasi %. Realisasi
PENDAPATAN B.1
Penerimaan Negara B.1.1 1.147.486.000,00 1.474.847.396.00 | 128.53 314.283.821,00
Bukan Pajak
Jumlah Pendapatan 1.147.486.000,00 1.474.847.396.00 128.53 314.283.821,00
BELANJA B.2
Belanja Operasional
Belanja Pegawai B.2.1 5.744.660.000,00 5.675.935.461,00 98.80 5.990.075.515,00
Belanja Barang B.2.2 38.338.479.000,00 37.849.494.600,00 98.56 | 26.034.994.484,00
Jumlah Belanja Operasi 44.083.139.000,00 43.525.400.061,00 96.03 | 32.025.069.999,00
Belanja Modal
Belanja Modal B.2.3 6.324.581.000,00 5.757.439.299,00 91.00 | 1.687.076.090,00
Peralatan dan Mesin
Belanja Modal Gedung | g 5 4 281.700.000,00 238.819.500,00 85,00 0,00
dan Bangunan
Bglan_ja Modall.]alan, B25 00 0,00 0,00 0,00
Irigasi dan Jaringan
Jumlah Belanja Modal 6.606.281.000,00 5.996.258.799,00 | 90.77,0 1.687.076.090,00
Jumlah Belanja 50.753.749.000,00 | 49.521.688.860.00,0 | 97.57,0 1.687.076.090,00
Bogor, 31 Desember 2019
Kuasa PengQdna Anggaran,
Dr. Husngdin¥MP., M.Sc.
NIP.197309102001122001
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Il. NERACA

BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBERDAYA LAHAN PERTANIAN

NERACA
PER 31 Desember 2019 dan 31 DESEMBER 2018
Uraian Catatan 31 Desember 2019 31 Desember 2018
ASET
Aset Lancar
Kas Lainnya dan Setara Kas C.1 214.971.000,00 0,00
Bagian Lancar Tagihan Tuntutan C.2 0 34.257.600,00
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Bagian Lancar C.3 0 (171.288,00)
Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
Bagian Lancar Tagihan Tuntutan 0 34.086.312,00
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (Netto)
Persediaan Cc4 3.188.100,00 2.839.500,00
Jumlah Aset Lancar 218.159.100,00 36.925.812,00
Aset Tetap
Tanah Cc.21 13.152.236.000,00 13.152.236.000,00
Peralatan dan Mesin C.2.2 27.709.027.612,00 24.059.402.736,00
Gedung dan Bangunan C.2.3 32.049.080.500,00 31.683.564.916,00
Jalan dan Jembatan C24 86.955.000,00 86.955.000,00
Irigasi C.25 699.446,000 699.446,000
Aset Tetap Lainnya C.2.6 337.857.500,00 337.857.500,00
Akumulasi Penyusutan Cc.2.7 -22.909.583.749,00 -19.801.352.954,00
Jumlah Aset Tetap 51.125.018.863,00 50.218.108.282,00
Aset Lainnya
Aset Tak Berwujud Cc.3.1 27.731.174.093.00 27.728.454.093,00
Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya C.3.2 -3.011.679.034,00 - 2.973.441.157,00
Jumlah Aset Lainnya 24.719.495.059,00 24.755.012.936,00
Jumlah Aset 76.062.673.022,00 75.010.047.030,00
Kewajiban
Kewajiban Jangka Pendek
Utang kepada pihak ketiga C.4.1 0,00 51.086.527,00
Jumlah Kewajiban Jangka pendek 0,00 51.086.527,00
Jumlah kewajiban 0,00 51.086.527,00
Ekuitas
Ekuitas C5.1 76.062.911.071,00 74.958.960.503,00
Jumlah Ekuitas 76.062.911.071,00 74.958.960.503,00
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 76.062.911.071,00 75.010.047.030,00
Bogor, 3 sember 2019
Kuasa P¢ngguna Anggaran,

Dr. Hushaijp. MP., M.Sc.
NIP.197309102001122001

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian 4
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Ill. LAPORAN OPERASIONAL

BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBERDAYA LAHAN PERTANIAN
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2019 dan 2018

Uraian Catatan 31 Desember 2019 31 Desember 2018

KEGIATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN
Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya D.1 1.220.163.946,00 127.219.219,00
JUMLAH PENDAPATAN 1.220.163.946,00 127.219.219,00
BEBAN
Beban Pegawai D.2 5.675.935.461,00 5.990.075.515,00
Beban Persediaan D.3 10.554.387.160,00 4.586.010.200,00
Beban Barang dan Jasa D.4 11.405.989.949,00 9.775.431.458,00
Beban Pemeliharaan D.5 1.457.782.248,00 1.349.709.263,00
Beban Perjalanan Dinas D.6 14.637.495.366,00 10.372.833.690,00
Beban Penyusutan dan Amortisasi D.7 3.426.274.618,00 3.306.318.904,00
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.8 -171.288,00 -171.288,00
JUMLAH BEBAN 47.157.693.514,00 35.380.550.318,00
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL -45.937.529.568,00 - 35.141.026.147,00

KEGIATAN NON OPERASIONAL

Beban Pelepasan Aset Non Lancar D.9 3.513.429,00 0,00
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.10 504.007.350,00 109.017.250,00
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.11 25.986.250,00 616.500,00
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 474.507.671,00 108.400.750,00
SURPLUS/DEFISIT - LO -45.463.021.897,00 - 35.032.625.397,00

Bogor, /Pesember 2019

Kuasg/P@ngguna Anggaran,

Dr.
NIP.

snain. MP., M.Sc.
7309102001122001
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBERDAYA LAHAN PERTANIAN

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2019 dan 2018

Uraian Catatan 31 Desember 2019 31 Desember 2018
EKUITAS AWAL E.l 74.958.960.503,00 76.591.987.918,00
SURPLUS/DEFISIT-LO E.2 -45.463.021.897,00 - 35.032.711.709,00
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN E.3 0,00 0,00
AKUNTANSI/KESALAHAN MENDASAR
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS E.4
Penyesuaian Nilai Aset E.4.1 0,00 0,00
Koreksi Nilai Persediaan E.4.2 0,00 0,00
Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi E.4.3 0,00 0,00
Selisih Revaluasi Aset Tetap E.4.4 0,00 0,00
Koreksi Lain-lain E.45 0,00 0,00
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.6 46.566.972.465,00 33.399.597.982,00
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS E.7 1.103.712.519,00 - 1.633.027.415,00
EKUITAS AKHIR 76.062.911.071,00 74.958.960.503,00
Bogor, Desember 2019
Kuasg Pengguna Anggaran,

Dr.|[H#¥snain. MP., M.Sc.
NIP§197309102001122001
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V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

A. PENJELASAN UMUM

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertanian

Balai Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian didirikan
sebagai salah satu upaya pemerintah untuk mencapai swasembada pangan
berkelanjutan (berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 37/Permentan/
0T.140/3/2013 tanggal 11 Maret 2013 tentang Organisasi Tata Kerja Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian 37/Permentan/
0T.140/3/2013 tanggal 11 Maret 2013 tentang Organisasi Tata Kerja Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian menyelenggarakan
fungsi sebagai berikut: (a) pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja,
anggaran, evaluasi, dan laporan dan pengembangan sumberdaya lahan pertanian;
(b) pelaksanaan pemetaan dan evaluasi sumberdaya lahan serta pengembangan
wilayah, (c) pelaksanaan analisis dan sintesis kebijakan pemanfaatan sumberdaya
lahan pertanian, (d) pelaksanaan pengembangan komponen teknologi sistem usaha
pertanian bidang sumberdaya lahan pertanian, (e) pelaksanaan kerjasama dan
pendayagunaan hasil penelitian dan pengembangan sumberdaya lahan pertanian;
(f) pelaksanaan pengembangan sistem informasi hasil penelitian dan
pengembangan sumberdaya lahan pertanian, dan (g) pengelolaan urusan
kepegawaian, rumah tangga, keuangan, dan perlengkapan Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian. Selain melaksanakan tugas dan
fungsi tersebut, sesuai dengan Keputusan Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian Nomor: 157/Kpts/OT.160/3/7/2006 tanggal 10 Juli 2006,
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian juga
diberi tugas untuk mengkoordinir Pelaksanaan Kegiatan Balai Penelitian Pertanian
Lahan Rawa, Balai Penelitian Tanah, Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi, dan
Balai Penelitian Lingkungan Pertanian. Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertanian bertujuan untuk mendukung program Badan Litbang
Pertanian terkait dengan empat sukses pembangunan pertanian. Melalui peranan
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian
diharapkan dapatfokuskepada:

1. Dukungan terhadap program intensifikasi sumberdaya lahan eksisting
produktif:

a. Memfokuskan pada penciptaan inovasi teknologi pengelolaan lahan dan
pemupukan, baik pupuk organik, an-organik, hayati dan pembenah tanah,
pemulihan lahan serta teknologi inovasi pengelolaan air dan iklim.

b. Memprioritaskan penyediaan dan diseminasi inovasi teknologi tanah dan
pemupukan, efisiensi air dan kesesuaian iklim untuk peningkatkan
produktivitas sumberdaya lahan.
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2. Dukungan terhadap upaya optimalisasi sumberdaya lahan terlantar dan
terdegradasi (bongkor, lahan tidur) dan lahan sawah bukaan baru:

a. Memfokuskan pada penciptaan inovasi teknologi pengeloaan Ilahan,
reklamasi, pemupukan dan pengeloaan air untuk perbaikan dan peningkatan
kesuburan lahan.

b. Menyediakan infomasi potensi dan karakteristik sumberdaya lahan terlantar,
terdegradasi dan sawah bukaan baru.

c. Memprioritaskan penyediaan dan diseminasi inovasi teknologi tanah dan
pemupukan, efisiensi air dan kesesuaian iklim untuk peningkatkan
produktivitas sumberdaya lahan terlantar, terdegradasi dan sawah bukaan
baru.

3. Dukungan terhadap upaya pengamanan produksi pertanian akibat ancaman
variabilitas dan perubahan iklim serta bencana lainnya:

a. Memfokuskan pada penciptaan inovasi teknologi pengeloaan lahan dan air
adaptif untuk adaptasi dan mitigasi perubahan iklim dan bencana lainnya.

b. Mengembangkan sistem informasi iklim, Sistem Informasi Geografi (GIS) dan
remote sensing sumberdaya lahan wilayah rentan dan rawan bencana.

c. Memprioritaskan penyediaan dan diseminasi inovasi teknologi pengelolaan
tanah, pemupukan, dan air yang adaptif terhadap perubahan iklim dan
ancaman bencana lainnya.

Untuk mewujudkan tujuan diatas BBSDLP berkomitmen dengan visi :

“Menjadi lembaga litbang penyedia informasid an teknologi pengelolaan
sumberdaya lahan pertanian berkelas dunia untuk mewujudkan pertanian industrial
unggul berkelanjutan”.

1. Menghasilkan, mengembangkan dan mendiseminasikan data/informasi, inovasi
teknologi serta rekomendasi kebijakan di bidang sumberdaya lahan pertanian
yang berwawasan lingkungan dan berbasis sumberdaya lokal guna mendukung
terwujudnya pertanian industrial unggul kelanjutan.

2. Meningkatkan kualitas sumberdaya penelitian sumberdaya lahan serta efisiensi
dan efektivitas pemanfaatannya.

3. Mengembangkan jaringan kerjasama nasional dan internasional dalam rangka
penguasaan Iptek dan peningkatan peran litbang sumberdaya lahan dalam
pembangunan pertanian.

A.1.1. Sasaran Strategis

Sasaran strategisyang ingin dicapaikantor BBSDLPyaitu meliputi :

1. Tersedianya data, informasi dan peningkatan inovasi teknologi pengelolaan
sumberdaya lahan pertanian.

2. Terselenggaranya diseminasi inovasi teknologi sumberdaya lahan pertanian.
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A.1.2. Langkah-Langkah Strategis

1.

Pendekatan penelitian dimulai dengan menetapkan Iluaran yang akan
dihasilkan (output oriented). Luaran yang dihasilkanharus mempunyai nilai
tambah ilmiah dan komersial, dihasilkan dalam waktu singkat serta dapat
dimanfaatkan oleh pengguna.

Menyempurnakan manajemen penelitian dari mulai perencanaan sampai
mencapai hasil penelitian yang akuntabel dan good governance.

Meningkatkan jaringan kerjasama dengan lembaga penelitian, dunia usaha dan
mitra kerja lainnya perlu dilakukan dalam rangka menggali dan meningkatkan
dana penelitian; pengakuan ilmiah internasional (scientific recognation).

Mempercepat dan meningkatkan diseminasi, promosi serta penjaringan umpan
balik inovasi teknologi dan kebijakan sumberdaya lahan dalam rangka
meningkatkan manfaat dan dampak inovasi teknologi yang dihasilkan.

Meningkatkan kuantitas, kualitas dan kapabilitas sumberdaya penelitian melalui
pelathan SDM, penambahan sarana dan prasarana, dan struktur
penganggaran yang sesuai dengan kebutuhan institusi litbang sumberdaya
lahanyang berkelas dunia.

Mendorong inovasi teknologi yang mengarah pada pengakuan dan
perlindungan HaKl (Hak Kekayaan Intelektual) secara nasional dan
internasional.

A.1.3 Capaian Kinerja BBSDLP TA 2019

1.

Perencanaan Kinerja Tahun 2019

Dalam dokumen Perjanjian Kinerja Tahunan (PKT) Tahun Anggaran 2017,
telah ditetapkan program, kegiatan utama beserta target output dalam upaya
pencapaian sasaran pada TA 2018.

Seluruh kegiatan utama yang dilaksanakan di BBSDLP beserta balai-balai
yang dikoordinasikannya merupakan dukungan terhadap Program Penciptaan
Teknologi Varietas Unggul Berdaya Saing. Kegiatan utama yang telah
ditetapkan adalah Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan
Pertanian. Dari kegiatan tersebut target yang ingin dicapai disajikan pada tabel
berikut:

Rencana Kinerja Tahunan lingkup BBSDLP, TA 2019

Kode Uraian Anggaran Realisasi % Keluaran

1 2 3 4 5

04 EKONOMI

10 LITBANG EKONOMI

1800 | Program Penciptaan Teknologi dan Inovasi
Pertanian BO-Industri Berkelanjutan
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201 Peta Potensi Sumberdaya Lahan Pertanian, 6.783.842.000 6.633.337.361 | 97.78 | 50 Peta
Status Hara, Kalender Tanam dan
Pencemaran Lingkungan
202 Peta Potensi Sumberdaya Lahan Pertanian, 21.506.400.000 20.892.368.095 | 97.14 | 5Tekno
Tanah- Air dan Lingkungan Pertanian
204 Diseminasi Inovasi teknologi Pengelolaan 3.672.300.000 3.638.268.800 | 98.02 | 4 Tekno
Sumberdaya Lahan Pertanian
205 Rekomendasi Kebijakan Pengelolaan 688.180.000 674.547.350 | 98.02 | 2 Reko
Sumberdaya  Lahan Pertanian dan
Perubahan Iklim
208 Teknologi untuk Lahan Eks Pertambangan 990.620.000 988.883.500 | 99.82 | 2 Tekno
Pemetaan
Jumlah 33.641.342.000 | 32.827.405.106 | 97.58
1800 | Penelitian dan Pengembangan Sumberdya
Lahan Pertanian
210 Teknologi Mitigasi Perubahan Iklim 1.360.000.000 1.358.663.340 | 99.90 | 1 Tekno
211 Kerjasama Penelitian Sumberdaya Lahan 1.058.693.000 1.024.569.100 | 96.78 4 MoO
Pertanian
212 Layanan  Hubungan Masyarakat dari 440.920.000 439.329.540 | 99.64 | 1
Informasi Litbangb Sumberdaya Lahan Layanan
Pertanian
213 Layanan Kelembagaan Inovasi Litbang 71.500.000 71.400.300 | 99.86 | 1
Sumberdaya Lahan Pertanian Layanan
JUMLAH 2.931.113.000 2.893.962.280 | 98.73
951 Layanan Sarana dan Prasarana Internal 1.465.136.000 1.278.523.447 | 87.26 | 1
Layanan
970 Layanan Dukungan Manajemen Satker 3.186.248.000 3.143.604.592 | 98.66 | 1
Layanan
994 Layanan Perkantoran 9.529.910.000 9.378.197.070 | 93.74. | 1
Layanan
1800 JUMLAH BELANJA 50.753.749.000 49.521.692.495 | 97.57

Berdasarkan tabel di atas, pada tahun 2019, lingkup BBSDLP merencanakan
untuk: (1) menghasilkan Peta 50 Potensi Sumberdaya lahan Pertanian, Status
Hara, Kalender Tanam, dan Pencemaran Lingkungan, (2) menghasilkan 5
teknologi Pengelolaan Sumberdaya Lahan Pertanian (Tanah, Air dan
Lingkungan Pertanian) untuk informasi, (3) menghasilkan 4 teknologi
desiminasi teknologi Pengelolaan sumberdaya lahan pertanian, (4)
menghasilkan 2 rekomendasi kebijakan pengelohan sumberdaya lahan
pertanian, (5) menghasilkan 2 Sistem informasi dan Database Sumberdaya
Daya Lahan Pertanian, (6) menghasilkan 1 Teknologi untuk lahan eks
pertambangan dan pemetaan, (7) menghasilkan 4 Sistem Informasi dan
Database Sumberdaya Lahan Pertanian (8) 1 teknologi untuk mitigasi
perubahan iklim dan menghasilkan 1 layanan Pelayanan Perkantoran selama
12 bulan untuk Pertanian.
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2.

Akuntabilitas Kinerja

Pada Bab ini diuraikan kriteria keberhasilan (realisasi terhadap target), sasaran
kegiatan yang dilaksanakan serta permasalahan dan upaya yang telah
dilakukan. Untuk mengukur keberhasilan kinerja ditetapkan 4 (empat) kategori
keberhasilan, yaitu (1) sangat berhasil : > 100 persen; (2) berhasil : 80 — 100
persen; (3) cukup berhasil : 60 — 79 persen; dan (4) tidak berhasil : 0 — 59
persen.

Pengukuran Pencapaian Kinerja Tahun 2019

Dalam dokumen Perjanjian Kinerja Tahunan (PKT) Tahun Anggaran 2018,
Balai Besar Litbang Sumber Daya Lahan Pertanian mempunyai Sasaran
Strategis dengan 9 indikator kinerja sasaran yang ingin dicapai.

Berdasarkan data hasil kegiatan BBSDLP, Pencapaian Indikator Kinerja
sasaran kegiatan utama BBSDLP pada tahun anggaran 2019, untuk Peta
Potensi Sumberdaya Lahan Pertanian Status Hara, Kalender Tanam dan
Pencemaran Lingkungan 50 Peta mencapai 97.78 Persen, Teknologi
Pengelolaan Sumberdaya Lahan Pertanian 5 Teknologi Mencapai 97.14
Persen, Diseminasi Inovasi Teknologi Pengelolaan Sumberdaya Lahan
Pertanian 4 Teknologi mencapai 99.07 Persen, Rekomodasi Kebijakan
Pengelolaan Sumberdaya Lahan Pertanian dan Perubahan Iklim 2
Rekomendasi mencapai 99.82 Persen, Teknologi untuk Lahan eks
Pertambangan dan Pemetaan 2 Teknologi mencapai 99.82 Persen, Teknologi
Mitigasi Perubahan Iklim 1 Teknologi mencapai 99.90 Persen, Kerjasama
Penelitian Sumberdaya Lahan Pertanian 4 kontrak(MoU) mencapai 96.78
Persen, Layanan Hubungan Masyarakat dan Informasi Litbang Sumberdaya
Lahan Pertanian, Layanan Kelembagaan Inovasi Litbang Sumberdaya Lahan
Pertanian 1 Layanan mencapai 99.96 Persen, Layanan Sarana dan Prasaran
Internal mencapai 87.26 Persen, Layanan Dukungan Manajemen Satuan Kerja
mencapai 98.66 Persen, Layanan Perkantoran 1 Layanan mencapai 93.74
persen, Capain Indikator Kinerja Sasara Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian sampai dengan 31 Desember
2019 mencapai 97.57 Persen dengan Anggaran Rp. 50.753.749.000,- dan
Realisasi Rp. 49.521.692.495.

Berdasarkan capaian indikator kinerja sasaran BBSDLP sampai Desember
2019 untuk sasaran pertama mencapai rata-rata 97.57% menunjukkan tingkat
Proses Pekerjaan tercapai dalam proses Pelaksanaan kegiatan yang
berlangsung.

Beberapa kendala yang dihadapi BBSDLP dalam upaya pencapaian sasaran
tersebut antara lain: keterbatasan SDM berkualitas dan berkeahlian khusus,
serangan hama dan penyakit pada tanaman percobaan, serta kondisi cuaca,
dan kondisi lingkungan yang tidak memungkingkan. Sehingga dapat
menganggu proses pelaksaan pekerjaan yang sedang dilaksanakan. Itu semua
menunjukkan komitmen yang tinggi dari para peneliti untuk mencapai sasaran
yang telah ditetapkan.
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A.2.

A.3.

A.A4.

4. Evaluasi dan Analisis Akuntabilitas Kinerja

Pengukuran capaian kinerja BBSDLP sampai Desember 2019 dengan cara
membandingkan antara target indikator kinerja sasaran dengan realisasinya.
Evaluasi dan analisis akuntabilitas kinerja tahun 2019 sehingga proses
penyelesaian pekerjaan sasaran target bisa tercapai.

Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahun 2019 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh
aspek keuangan yang dikelola oleh Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertanian. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem
Akuntansi Instansi (SAl) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang
terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran
sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada
Kementerian Negara/Lembaga.

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem
Informasi Manajemendan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAl
dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari
Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas,
dan Neraca. Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi
aset tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan
barang milik negaraserta laporan manajerial lainnya.

Basis Akuntansi

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian
menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan
Operasi dan Laporan Perubahan Ekuitas. Basis akrual adalah basis akuntansi yang
mengakui pengaruh transaksi dan peristiwva lainnya pada saat transaksi dan
peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau
dibayarkan.

Sedangkan Laporan Realisasi Anggaran basis kas untuk disusun dan disajikan
dengan basis kas. Basis kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi
transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.
Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang ditetapkan
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan.

Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan
setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertaniandalam penyusunan dan
penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar
nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban
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A.5.

dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk
memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi
yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan
dalam mata uang rupiah.

Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2019 telah mengacu pada
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-
prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik
yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah
merupakan Kkebijakan yang ditetapkan oleh Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanianyang merupakan entitas pelaporan
dari Kementerian Pertanian. Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan
kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan
Laporan Keuangan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanianadalah sebagai berikut:

(1) Pendapatan - LRA

* Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Negara yang
menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan tidak perlu dibayar kembali
oleh pemerintah.

» Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN).

+ Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

* Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(2) Pendapatan - LO

» Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah
ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu
dibayar kembali.

» Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan /atau
Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.
Secara khusus pengakuan pendapatan-LO pada Badan Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan adalah sebagai berikut:

a) Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai dilaksanakan

b) Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai dan
periode waktu sewa.
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c¢) Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan
denda atau dokumen lain yang dipersamakan

» Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

» Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.
(3) Belanja

» Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang
mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran yang
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

* Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

» Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja terjadi
pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).

» Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan
atas Laporan Keuangan.

(4) Beban

» Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau
konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

» Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; dan
terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

» Beban disajikan menurut Klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas
Laporan Keuangan.

(5) Aset

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka Panjang

dan Aset Lainnya.

a. Aset Lancar

» Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam
bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah
Bank Indonesia pada tanggal neraca.

* Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan
sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat
sebesar nilai nominal.

« Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:
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a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/ Ganti Rugi apabila
telah timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung
Jawab Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang
mempunyai kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang
menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang
menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa diukur
dengan andal.

» Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net
realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang
tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang
ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan
pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Kualitas Piutang Uraian Penyisihan
Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal 0,5%
jatuh tempo
Kurang Lancar Satu bulan terhitung sejak tanggal surat 10%

tagihan pertama tidak dilakukan pelunasan

Diragukan Satu bulan terhitung sejak tanggal surat 50%
tagihan kedua tidak dilakukan pelunasan

Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal surat 100%
tagihan ketiga tidak dilakukan pelunasan

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia
Urusan Piutang Negara/DJKN

» Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti
Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.

* Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada tanggal
neraca dikalikan dengan:

a) harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;
b) harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;
c) harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan

cara lainnya.

b. Aset Tetap

* Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh
pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa
manfaat lebih dari 1 tahun.

* Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.

* Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi
sebagai berikut:
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a) Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah
raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp. 1.000.000 (Satu Juta
rupiah);

b) Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan
atau lebih dari Rp. 25.000.000 (Dua Lima juta rupiah);

c) Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum
kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali
pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya
berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

» Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah
yang disebabkan antara lain karena aus , ketinggalan jaman, tidak sesuai
dengan kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak
sesuai dengan Rencana Umum Tata Ruang (RUTR), atau masa
kegunaannya telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset
Lainnya.

» Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan
dari neraca pada saat ada penetapan dari entitas sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD .

c. Penyusutan Aset Tetap

* Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan
penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan
No.01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset
Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat sebagaimana diubah dengan PMK
90/PMK.06/2014 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset
Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.

» Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:
a) Tanah
b) Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

c) Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah
atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan
kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

* Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukansetiap akhir
semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

* Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus
yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap
secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.

» Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan
Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat
Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada
Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai
berikut:

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian 16



Laporan Keuangan Semester 1l Tahun Anggaran 2018

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d 20 Tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d 50 Tahun
Jalan, Irigasi dan Jaringan 5 s.d 40 Tahun
Aset Tetap Lainnya (Alat musik modern) 4 Tahun

d. Piutang Jangka Panjang

* Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan / dijadwalkan akan
diterima dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
pelaporan .

* Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai
nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan .

e. Aset Lainnya

* Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap , dan
piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak
berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua
belas) bulan , aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang
dibatasi penggunaannya.

* Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat netto yaitu sebesar
harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi .

* Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode
garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat
tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.

* Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman
Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat
Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud
pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat
adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

. Masa
Kelompok Aset Tak Berwujud Manfaat(tahun)

Software Komputer 4
Franchise 5
Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain
Industri, Rahasia Dagang, Desain Tata Letak 10
Sirkuit Terpadu
Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten
Biasa, Perlindungan Varietas Tanaman 20
Semusim
Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan

) 25
Varietas Tanaman Tahunan
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Hak Cipta atas Ciptaan Gol.ll, Hak Ekonomi

Pelaku Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser 50
Fonogram.

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.| 70

* Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu
harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

(6) Kewajiban

» Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwva masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
pemerintah.

» Kewajiban pemerintah diklasifikasikan ke dalam kewajiban jangka pendek
dan kewajiban jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan
setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja
yang Masih HarusDibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar
Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua
belas bulan setelah tanggal pelaporan.

» Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban
pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

(7) Ekuitas

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu
periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan
Perubahan Ekuitas.

(8) Implementasi Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual Pertama Kali

Mulai tahun 2015 Pemerintah mengimplementasikan akuntansi berbasis akrual sesuai
dengan amanat PP No.71 Tahun 2010 tentang Akuntansi Pemerintahan. Implementasi
tersebut memberikan pengaruh pada beberapa hal dalam penyajian laporan keuangan.
Pertama, Pos-pos ekuitas dana pada neraca per 31 Desember 2014 yang berbasis cash
toward accrual direklasifikasi menjadi ekuitas sesuai dengan akuntansi berbasis akrual.
Kedua, keterbandingan penyajian akun-akun tahun berjalan dengan tahun sebelumnya
dalam Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas tidak dapat dipenuhi. Hal ini
diakibatkan oleh penyusunan dan penyajian akuntansi berbasis akrual pada tahun 2015
adalah merupakan implementasi yang pertama.
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Selama periode berjalan, Balai Besar Penelitan dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertaniantelah mengadakan revisi Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Hal ini disebabkan oleh adanya
program penghematan belanja pemerintah dan adanya perubahan kegiatan
sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan.
Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja adalah

sebagai berikut:

Uraian Anggaran Awal

Anggaran Setelah Revisi

Pendapatan

Pendapatan dari Penjualan Pengelolaan BMN
(Pemanfaatan dan Pemindahtanganan) serta
Pendapatan dari Penjualan

56.250.000,00

1.147.486.000,00

Jumlah Pendapatan 56.250.000,00

1.147.486.000,00

Belanja

Belanja Pegawai 6.244.660.000,00

5.744.660.000,00

Belanja Barang 37.071.455.000,00

38.402.808.000,00

Belanja Modal 5.497.845.000,00

6.606.281.000,00

Jumlah Belanja 48.813.960.000,00

50.753.749.000,00

B.1. Pendapatan

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019
adalah sebesar Rp. 1.474.486.000,00,- atau mencapai 128.53% dari estimasi
pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp. 56.250.000,00. Rincian estimasi
pendapatan dan realisasinya adalah sebagai berikut:

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

Klaim Asuransi BMN

Uraian 2019
Akun Pendapatan Anggaran Realisasi %
Pendapatan dari Penjualan, Pengelolaan
BMN, iuran Badan Usaha dan Penerimaan 7.250.000,00 8.161.471,00

Pendapatan Pendapatan Pendidikan, Budaya,
Riset dan Teknologi

48.000.000,00

219.432.700,00

Pendapatan Jasa Lainnya

0,00

11.930.000,00

Penerimaan Kembali Belanja Barang tahun
Anggaran yang Lalu

0,00

74.759.850.00

Jumlah Penerima

55.250.000,00

314.283.821,00

568.84
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Realisasi Pendapatan TA 2019 mengalami  kenaikan sebesar 568.84%
dibandingkan TA 2018. Rincian perbandingan realisasi pendapatan pada Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian adalah
sebagai berikut:

Perbandingan Realisasi Pendapatan 31 Desember 2019 dan 2018

Uraian

Realisasi 31
Desember 2019

Realisasi 2018

%

Pendapatan dari Penjualan, Pengelolaan
BMN, iuran Badan Usaha dan Penerimaan
Klaim Asuransi BMN

1.777.871.900,00

8.161.471,00

Pendapatan Pemindahtanganan BMN

8.362.000,00

,00

Pendapatan Pendapatan Pendidikan,
Budaya, Riset dan Teknologi

34.257.600,00

219.432.700,00

Pendapatan Jasa Lainnya

33.930.046,00

11.930.000,00

Penerimaan Kembali Belanja Barang tahun
Anggaran yang Lalu

220.425.850,00

74.759.850.00

Jumlah

1.474.847.396,00

314.283.821,00

568.84

Perbandingan Realisasi Pendapatan TA 2019 dan 2018 menunjukkan bahwa
realisasi pendapatan dari PNBP pada TA 2019 mengalami penurunan sebesar
568.84% persen dari realisasi pendapatan dari PNBP TA 2019. Hal ini
disebabkan antara lain karena penurunan kegiatan dan penjualan peta
BBSDLP baik dalam bentuk file JPEG maupun format SHP menurun dan

Pengembalian Belanja Anggaran yang menurun sampai Desember 2019.

Pendapatan Negara dan Hibah Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertanian TA 2019 terdiri dari:

1. Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan sebesar Rp. 10.200.000,-
tanggal 09 Januari 2019 Nomor NPTN. FBC6C4JV5BLRNAGP.

2. Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
270.000,- , tanggal 10 Januari 2019 NPTN.415386RL7VPP60OV9.

3. Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
270.000,- , tanggal 10 Januari 2019 NPTN.645BC7340T7G7MV9.

4. Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan sebesar Rp. 26.867.000,-
tanggal 15 Januari 2019 Nomor NPTN. CC6EC3ANMCQJONPP.

5. Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan sebesar Rp. 25.945.000,-
tanggal 15 Januari 2019 Nomor NPTN. FEQCF3AN14UTGMPP.

6. Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
45.046,- , tanggal 16 Januari 2019 NPTN.13B4137N93ADGO012.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan sebesar Rp. 35.000.000,-
tanggal 16 Januari 2019 Nomor NPTN. 30B4537MKE20ONHI2.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
90.000,- , tanggal 22 Januari 2019 NPTN. 02D322HHAKTI55CP.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
90.000,- , tanggal 30 Januari 2019 NPTN. A3SB6F1SJ9RILB799.

Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap Pegawai Negeri
bukan Bendahara atau Pejabat Lain sebesar Rp. 34.257.600,- tanggal 31
Januari 2019 dengan NPTN. 273291VE08255011.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
180.000,- , tanggal 04 Pebruari 2019 NPTN.OAEF25P84RGSERU9.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
630.000,- , tanggal 04 Pebruari 2019 NPTN.329905SF8U5G6K7J.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
1.215.000,- , tanggal 08 Pebruari 2019 NPTN.85CE866ELAN1UQ09J.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
5.265.000,- , tanggal 08 Pebruari 2019 NPTN. EGEC714TP90BUNOS.
Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 807.000,- tanggal 14
Februari 2019 dengan NPTN. 17329IA71C9TCTJO.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
1.300.000,- , tanggal 18 Pebruari 2019 NPTN.OD2FD625K8B40OPL9.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
2.340.000,- , tanggal 18 Pebruari 2019 NPTN. 2C3626270U8K55L9.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
128.000,- , tanggal 21 Pebruari 2019 NPTN. 107594I1K6PA6QKUI.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
223.000,- , tanggal 22 Pebruari 2019 NPTN.3429C5C5V6MBMN2.
Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 1.130.000,- tanggal 06
Maret 2019 dengan NPTN. 660F05ASFP2ETAS8O.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
135.000,-, tanggal 06 Maret 2019 NPTN. E943B5A1VMAPAQOSO.
Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 304.000,- tanggal 12
Maret 2019 dengan NPTN. 08C423G63KI19SK9.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
630.000,- , tanggal 12 Maret 2019 NPTN. 1030C5E9AB4BLSK?2.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
90.000,- , tanggal 12 Maret 2019 NPTN. AF1673G6QTJSOCKO.
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25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 4.170.000,- tanggal 13
Maret 2019 dengan NPTN. 5C8DB49DLPQ52NCO.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
45.000,- , tanggal 13 Maret 2019 NPTN. 857F34BBORGPMUKO.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
135.000,- , tanggal 18 Maret 2019 NPTN. F6F913G9QLLHABS56.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
675.000,- , tanggal 21 Maret 2019 NPTN. 22B6D4E85USM11GO.
Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 492.000,- tanggal 21
Maret 2019 dengan NPTN. 26F6E7AGOB6228GP.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
180.000,- , tanggal 25 Maret 2019 NPTN. 41F805H07PKAT78II.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 196.000,- tanggal 26
Maret 2019 dengan NPTN. 1F7763LQA8Q6FRB9.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
315.000,- , tanggal 26 Maret 2019 NPTN. 719937A7THGSH9CBS.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
45.000,- , tanggal 27 Maret 2019 NPTN. 8C91C782I9CD4M3I.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
97.700,- , tanggal 27 Maret 2019 NPTN. AAOE7783U7LTBL3I.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
90.000,- , tanggal 04 April 2019 NPTN. 8052D73G7FIOC5QP.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 49.000,- tanggal 9 April
2019 dengan NPTN. CE1891FUNA1L37SP.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 154.000,- tanggal 10
April 2019 dengan NPTN. 14B560MSF3N3BCLE.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 703.000,- tanggal 10
April 2019 dengan NPTN. DA3F32S2703SEKLO.

Pendapatan penelitian/Riset Survai, Pemetaan, dan Pengembangan Iptek
Lainnya Rp. 107.570.400,- tanggal 11 April 2019 dengan NPTN.
9065F56RAEKLGEBL.
Pendapatan penelitian/Riset Survai, Pemetaan, dan Pengembangan Iptek
Lainnya  Rp. 54.432.000,- tanggal 11 April 2019 dengan NPTN.
BA6DB1651M6M4ADO.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
180.000,-, tanggal 16 April 2019 NPTN. 1AF4A32R75M0D382.
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42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

4.

55.

56.

57.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 146.000,- tanggal 18
April 2019 dengan NPTN. EBF7AS5SHKSTK6LPS.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
45.000,- , tanggal 23 April 2019 NPTN. 82EC07CQ1H57EMJP.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 104.000,- tanggal 23
April 2019 dengan NPTN. 92B377KQEFJUNMJP.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
45.000,- , tanggal 24 April 2019 NPTN. 16E9680SMEDAE7C9.

Pendapatan penelitian/Riset Survai, Pemetaan, dan Pengembangan Iptek
Lainnya Rp. 107.570.400,- tanggal 24 April 2019 dengan NPTN.
595BD4KTJ5NLBGCS.

Pendapatan penelitian/Riset Survai, Pemetaan, dan Pengembangan Iptek
Lainnya Rp. 96.717.600,- tanggal 24 April 2019 dengan NPTN.
D08354KHSA9058C8.

Pendapatan penelitian/Riset Survai, Pemetaan, dan Pengembangan Iptek
Lainnya Rp. 107.570.400,- tanggal 24 April 2019 dengan NPTN.
EABEA4INUI9HCTCS.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 202.000,- tanggal 24
April 2019 dengan NPTN. F584C7US5UVG5DJP.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 373.000,- tanggal 25
April 2019 dengan NPTN. CCF9B1CKQER7R3LJ.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 393.000,- tanggal 25
April 2019 dengan NPTN. DB66A1CKPS76BHLJ.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 142.000,- tanggal 26
April 2019 dengan NPTN. OEEE97567UQM7DT?2.

Pendapatan penelitian/Riset Survai, Pemetaan, dan Pengembangan Iptek
Lainnya  Rp.61.325.600,- tanggal 29 April 2019 dengan NPTN.
2E6AO00A94ND75R91.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 1.250.000,- tanggal 26
April 2019 dengan NPTN. 97381572EASRIRV9.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
270.000,- , tanggal 08 Mei 2019 NPTN. 1192B8JTEBQME5MS.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 1.950.000,- tanggal 13
Mei 2019 dengan NPTN. 6C8AD447K0OU69MGO.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 154.000,- tanggal 14
Mei 2019 dengan NPTN. F92894DBCQH7OEJB.

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian

23



Laporan Keuangan Semester Il Tahun Anggaran 2018

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 154.000,- tanggal 15
Mei 2019 dengan NPTN. AAF155FD66GO0L310.

Pendapatan penelitian/Riset Survai, Pemetaan, dan Pengembangan Iptek
Lainnya Rp.13.905.000,- tanggal 17 Mei 2019 dengan NPTN.
2AD7E22B83IFH3IP.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 68.000,- tanggal 20 Mei
2019 dengan NPTN. 9E68F4NR800QKASY.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 809.000,- tanggal 24
Mei 2019 dengan NPTN. 852A64REPTRTAGS6.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 1.292.000,- tanggal 24
Mei 2019 dengan NPTN. 9AC810U9VRTKT5U9.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp.5.906.000,- tanggal 29
Mei 2019 dengan NPTN. C70A16FGBOSSVUUO.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
495.000,- , tanggal 29 Mei 2019 NPTN. C90020LOPAANROQOO.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
135.000,-, tanggal 11 Juni 2019 NPTN. C67A21UUUDLUQLHO.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp.1.420.000,- tanggal 18
Juni 2019 dengan NPTN.166315BCMD7U70T9.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp.2.820.000,- tanggal 19
Juni 2019 dengan NPTN.8F3E13SSQIMLPILO.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
360.000,- , tanggal 19 Juni 2019 NPTN.AE1E8860QUPDTKLI.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
90.000,- , tanggal 19 Juni 2019 NPTN.B12D51ES8I7N7RT8.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
135.000,-, tanggal 19 Juni 2019 NPTN.F8B3D7G61T134KLP.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
90.000,- , tanggal 20 Juni 2019 NPTN.453258M0JVA8GLED9.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp.652.000,- tanggal 20
Juni 2019 dengan NPTN.D825C82RQCPFJJE?.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
540.000,- , tanggal 24 Juni 2019 NPTN.2A98A4AVE6PKNAAGS.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
270.000,- , tanggal 24 Juni 2019 NPTN.3607228A9L6BEPESG.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp.566.000,- tanggal 26
Juni 2019 dengan NPTN.2827F530BT40ON818.
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76. Pendapatan Untuk Bulan Juli 2019 Rp.123.771.000,-

77. Pendapatan Untuk Bulan Agustus 2019 Rp. 34.106.000,-
78. Pendapatan Untuk September 2019 Rp. 95.221.000,-

79. Pendapatan untuk Bulan Oktober 2019 Rp. 302.365.800,-
80. Pendapata untuk Bulan Nopember 2019 Rp.190.412.850,-
81. Pendapatan untuk Bulan Desember 2019 Rp.3.885.000,-

B.2. Belanja
Realisasi Belanja pada per Desember TA 2019 adalah sebesar Rp.
49.076.640.645,- atau 97.57% dari anggaran belanja sebesar Rp.

50.753.749.000,-. Rincian anggaran dan realisasi belanja TA 2019 adalah

sebagai berikut:

Rincian Pagu dan Realisasi Belanja per 31 Desember 2019

Uraian 2019
Akun Belanja Anggaran Realisasi %
Belanja Pegawai 5.744.660.000,00 5.675.935.461,00 | 92.29
Belanja Barang 38.402.808.000,00 37.849.494.600,00 | 98.38
Belanja Modal 6.606.281.000,00 5.996.258.799,00 | 90.77
Total Belanja Kotor 50.753.749.000,00 49.521.688.860,00 | 97.57
Pengembalian Belanja -3.635,00 0.00
Total Belanja Bersih 50.753.749.000,00 49.521.692.495,00| 97,57

Sedangkan realisasi belanja berdasarkan kegiatan untuk tahun anggaran 2019

adalah sebagai berikut:

Uraian 2019
Kegiatan Anggaran Realisasi %
Penelitian dan Pengembangan 50.753.749.000,00 49.076.644.290,00 | 96.70
Sumber Daya Lahan Pertanian
Total Belanja Kotor 49.521.688.86(7,98.749.060,00
Pengembalian Belanja -3.635,00 0.00
Total Belanja Bersih 50.753.749.000,00 49.521.692.495,00| 97,57

Dibandingkan dengan Tahun 2018, Realisasi Belanja Per Desember TA 2019
mengalami KENAIKAN sebesar Kurang lebih 584.28% dibandingkan realisasi
belanja pada tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan antara lain. Realisasi

Anggaran Tahun 2018 merupakan realisasi sesuian target pagu anggaran
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perencanaan sampai akhir tahun sehingga terdapat perbedaan dengan

penyerapan per Desember 2019, karena Anggaran kegiatan tahun 2018 lebih

kecil dibandingan tahun anggaran 2019 sampai akhir tahun sehingga terdapat

perbedaan realisasi Anggaran 2018 dan Anggaran 2019.

Perbandingan Realisasi Belanja Desember 2019 dan 2018

Uraian Realisasi Desember | Realisasi Desember %
2019 2018
Belanja Pegawai 5.675.935.461,00 5.990.075.515,00 1.13
Belanja Barang 37.849.494.600,00 26.034.994.484,00 1.10
Belanja Modal 5.996.258.799,00 1.687.076.090,00 0.51
Total Belanja 49.521.688.860,00 33.117.324.000,00| 97.57

B.2.1 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai per 31 Desember 2019 dan Desember 2018 adalah
masing-masing sebesar Rp. 5.675.935.401,00,- dan Rp. 5.990.075.515,00,-
Realisasi belanja TA 2019 mengalami Penurunan sebesar -5.24% dari TA

20109.

Perbandingan Belanja Pegawai

per 31 Desember 2019 dan Desember 2018

Uraian Realisasi Desember | Realisasi Desember Naik

2019 2018 (Turun) %
Gaji Pokok PNS 3.707.400.520,00 3.979.420.420,00 -4.57
Pembulatan Gaji PNS 50.468,00 49.026,00 2.94
Tunjangan Suami/lstri PNS 278.183.732,00 279.176.138,00 -0.35
Tunjangan Anak PNS 64.362.943,00 66.043.512,00 -2.54
Tunjangan Struktural PNS 94.855.000,00 96.055.000,00 -1.24
Tunjangan Fungsional PNS 657.080.000,00 737.180.000,00 -10.86
Tunjangan PPh PNS 60.106.108,00 55.875.859,00 7.57
Tunjangan Beras PNS 155.413.320,00 160.627.560,00 -3.24
Uang Makan PNS 387.672.370,00 430.184.000,00 -9.88
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Uraian Realisasi Desember | Realisasi Desember Naik
2019 2018 (Turun) %
Tunjangan Umum PNS 84.270.000,00 81.650.000,00 -3.99
Belanja Lembur 96.541.000,00 103.801.000,00 -6.99
Jumlah Belanja Kotor 5.675.936.461,00 5.990.075.515,00 -5.24

B.2.2 Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang per 31 Desember 2019 dan Desember 2018 adalah
masing-masing sebesar Rp. 37.849.494.600,00,- dan Rp. 26.034.994.484,00,-
Realisasi belanja barang TA 2019 mengalami kenaikan sebesar 20.39% dari
TA 2018 walaupun penyerapan realisasi lebih. Hal ini disebabkan antara lain
penambahan kegiatan dan anggaran Balai Besar Sumberdaya lahan pertanian.

Perbandingan Belanja Barang
per 31 Desember 2019 dan Desember 2018

Uraian Realisasi Desember | Realisasi Desember Naik
2019 2018 (Turun) %
Belanja Keperluan Perkantoran 1.283.158.574,- 1.362.722.340,- -11.01
Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos 3.199.000,- 5.199.000,- -38.46
Belanja Honor Operasional Satker 197.520.000,- 221.512.500,- -10.83
Belanja Barang Operasional Lainnya 100.139.200,- 102.278.470,- -2.09
Belanja bahan 1.097.284.900,- 841.188.750,- 30.44
Belanja Honor Output Kegiatan 3.691.875.000,- 2.606.939.600,- 41.81
Belanja barang Non Operasional lainnya 2.531.436.700,- 2.297.621.687,- 10.17
Belanja barang Persediaan Konsumsi 10.544.387.160,- 4.623.004.950,- 131.14
Belanja langganan Listrik 585.071,092,- 635.633.694,- -14.80
Belanja Langganan Telepon 11.601.868,- 19.536.460,- -40.61
Belanja Langganan Air 17.859.615,- 10.822.430,- 65.02
Belanja Jasa Konsultan 19.470.000,- 19.470.000,- 0
Belanja Sewa 1.262.074.000,- 1.108.360.000,- 13.77
Belanja Jasa Profesi 606.300.000,- 493.060.000,- 22.06
Belanja Pemeliharaan Gedung Bangunan 606.839.500,- 415.929.000,- 45.89
Belanja Pemeliharaan Peralatan Mesin 822.502.598,- 879.605.563,- -6.49
Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan 4.150.150,- 19.275.000,- -87.80
Peralatan dan Mesin
Belanja Perjalanan Biasa 12.055.760.076,- 9.867.420.990,- 22.71
Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting 6.910.000,- 64.935.000,- -89.35
Dalam Kota
Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting 2.574.825.290,- 440.477.700,- 482.30
Luar Kota
Jumlah Belanja Kotor 37.778.894.600,00,- 26.034.994.484,00 30.87

B.2.3 Belanja Modal Tanah

Realisasi Belanja Modal Tanah per Desember 2019 dan 2018 adalah masing-
masing sebesar Rp. 0,00 dan Rp. 0,00. Realisasi Belanja Modal Tanah TA
2019 mengalami kenaikan/penurunan sebesar 0,00% dibandingkan TA 2018.
Hal ini disebabkan antara lain oleh:
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1. Pada tahun 2019 tidak terdapat belanja modal tanah pada Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Tanah TA 2019 dan 2018

) Realisasi 31 Realisasi 31 Naik
Uraian Desember 2018 Desember 2017 | (Turun) %
Belanja Moda Tanah 0,00 0,00 0,00
Jumlah Belanja Kotor 0,00 0,00 0,00
Pengembalian Belanja 0,00 0,00 0,00
Jumlah Belanja 0,00 0,00 0,00

B.2.4 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2019 dan 31
Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 5.746.969.299,00 dan Rp.
1.687.076.090,00 Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2019
mengalami kenaikan sebesar 91.03 % dibandingkan TA 2018. Hal ini
disebabkan antara lain oleh:

1. Belanja modal peralatan dan mesin sebesar Rp 5.746.969.299,- pembelian
berupa :

a.

PT. Bhineka Mentaridmensi Pembayaran Peralatan dan Mesin Rp.
25.635.000,- Sesuai dengan Kontrak tanggal 27 Maret 2019 berupa
Laptop HP SPectre x360 13-ap0056TU.

PT. Solusi Media Ravel Teknologi Pembayaran Peralatan dan Mesin
sesuai kontrak tanggal 16 April 2019 Rp. 47.886.000,00 berupa DELL
Inspiron 13 7000 Series 2 - in -1 - 7386 (i7-8565U/13.3.

PT. Imora Motor Pembayaran Peralatan dan Mesin Kendaraan Dinas
Operasional Pejabat Eselon Il (Jawa Barat) Sesuai Kontrak tanggal 29
Maret 2019 sebesar Rp. 456.134.000,-

PT. Tetap Jaya Motorindo 21 Mei 2019 Pembayaran Kendaraan Roda
2 sebesar Rp. 186.900.000,-

. Pengadaan Kendaraan Roda 3 (tiga) sesuai dengan SPK Nomor :

12/PKR/PL.220/H.8/7/2019 tanggal 15 Juli 2019 oleh PT. Taka Sarana
Motorindo dengan nilai sebesar Rp.82.452.560,, rincian sebagai berikut

1. Kendaraan Roda 3 Viar 3unit Rp. 82.432.560

. Pengadaan Alat Penghisap Debu sesuai dengan Kwitansi Nomor :

1040813143 tanggal 15 Juli 2019 oleh PT. Kawan Lama Sejahtera
dengan nilai sebesar Rp7.766.000,, rincian sebagai berikut :
1. Alat Penghisap Debu Krisbow 2unit Rp. 7.766.000

. Pengadaan Meubelair berupa Kursi Kerja sesuai dengan Kwitansi

Nomor : 5591/KW/MM/VI11/2019 tanggal 01 Agustus 2019 oleh PT. Mita
Mantari dengan nilai sebesar Rp16.475.481, rincian sebagai berikut :
1. Kursi Kerja Dankha 9unit Rp. 16.475.481
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i. Pengadaan Meubelair berupa Kursi Rapat sesuai dengan Kwitansi
Nomor : 06/GPL.KWT/VIII/2019 tanggal 16 Agustus 2019 oleh CV.
Gupala dengan nilai sebesar Rp20.752.000, rincian sebagai berikut :

1. Kursi Rapat Mugen 10 unit Rp.  20.752.000

k. Pengadaan Mesin Pemotong Rumput sesuai dengan Kwitansi Nomor :
1640003696 tanggal 1 Agustus 2019 oleh PT. Emaro Online Indonesia
dengan nilai sebesar Rp32.804.200, rincian sebagai berikut :

1. Mesin Potong Rumput Honda 8 unit Rp. 32.804.200

Pengadaan Meubelair berupa Meja Kerja Kayu sesuai dengan Kwitansi
Nomor : 5262/KW/PMN/VIII/2019 tanggal 21 Agustus 2019 oleh PT.
Pelita Media Nusantara dengan nilai sebesar Rp27.987.000, rincian
sebagai berikut

1. Meja Kerja Kayu Fitech 7 unit Rp. 27.987.000

m. Pengadaan Meubelair berupa Meja Kerja Kayu sesuai dengan Kwitansi
Nomor : PPK-P107-1695226 tanggal 21 Agustus 2019 oleh PT.
Saptakarsa Prima dengan nilai sebesar Rp17.702.046, rincian sebagai
berikut :

1. Meja Kerja Kayu Inspera 1 unit Rp. 6.938.686
2. Meja Kerja Kayu L Inspera 2 unit Rp. 10.763.360

n. Pengadaan Mesin Pompa Air sesuai dengan SPK Nomor

08/PA/PL.220/H.8/7/2019 tanggal 12 Juli 2019 oleh PT. Mitra Balai
Industri dengan nilai sebesar Rp315.000.000, rincian sebagai berikut :
1. Mesin Pompa Air MBI-Yanmar 6 unit Rp.315.000.000

0. Pengadaan Meubelair berupa Meja Rapat Kayu sesuai dengan
Kwitansi Nomor : 119/INV-FKP/VIII/2019 tanggal 05 Agustus 2019 oleh
PT. Karya Mitra Seraya dengan nilai sebesar Rp 4.607.000, rincian
sebagai berikut :

1. Meja Rapat Kayu Viventel unit Rp. 4.607.000

p Pengadaan Peralatan alat mesin bulan agustus tanggal 13 Agustus
2019 Rp. 82.432.560,-

Q. Pengadaan Peralatan alat Mesin bulan agustus tanggal 12 Agutus
2019 Rp. 7.766.000,-

R. Pengadaan Peralatan Alat Mesin bulan 19 Agustus 2019
Rp.16.475.481,-

S. Pengadaan Peralatan Alat Mesin bulan 27 Agustus 2019 Rp.
20.752.000,-

T. Dan Sseteru sampai per Desember 2019

Perbandingan Belanja Modal Peralatan dan Mesin
per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018

Uraian Jenis Belanja Realisasi Desember Realisasi 31 Naik
2019 Desember 2018 (Turun) %
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 5.746.969.299,00 1,687.076.090.00 10.40
Jumlah Belanja Kotor 5.746.969.299,00 1,687.076.090.00 10.40
Pengembalian Belanja 0,00 0,00
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Uraian Jenis Belanja

Realisasi Desember
2019

Realisasi 31
Desember 2018

Naik
(Turun) %

Jumlah Belanja

5.746.969.299,00

1,687.076.090.00

10.40

B.2.5 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2019 dan
31 Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 238.819.500,00 dan

Rp. 84.22. Realisasi
mengalami
disebabkan antara lain:

Belanja Modal
perubahan sebesar

1,15%

Gedung dan Bangunan TA 2018
dibandingkan TA 2018. Hal

ini

1. Pada tahun 2019 tidak terdapat belanja modal gedung dan bangunan pada
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian.

Perbandingan Belanja Modal Gedung dan Bangunan

per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018

Uraian Jenis Belanja

Realisasi
Desember 2019

Realisasi 31
Desember 2018

Naik
(Turun) %

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 239.819.500,00 0,00 0,00
Jumlah Belanja Kotor 239.819.500,00 0,00 0,00
Pengembalian Belanja 0,00 0,00 0,00
Jumlah Belanja 239.819.500,00 0,00 0,00

B.2.6 Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2019 dan
31 Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 0,00 dan Rp. 0,00.
Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan TA 2019. Belanja Modal
Irigasi, Jembatan Jaringan antara lain oleh:

1. Pada tahun 2019 tidak terdapat belanja modal jalan, irigasi, dan jaringan

pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan

Pertanian.

Perbandingan Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan
per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018

Uraian Jenis Belanja

Realisasi
Desember 2018

Realisasi 31
Desember 2017

Naik
(Turun) %

Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan 0,00 0,00 0,00
Jumlah Belanja Kotor 0,00 0,00 0,00
Pengembalian Belanja 0,00 0,00 0,00
Jumlah Belanja 0,00 0,00 0,00

B.2.7 Belanja Modal Lainnya
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Realisasi Belanja Modal Lainnya per 31 Desember 2019 dan 31 Desember
2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 0,00 dan Rp. 0,00. Realisasi Belanja
Modal Lainnya TA 2019 mengalami kenaikan/penurunan sebesar 0,00%
dibandingkan TA 2018. Hal ini disebabkan antara lain oleh:

1. Pada tahun 2019 tidak terdapat belanja modal lainnya pada Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Lainnya TA 2019 dan 2018

) Realisasi Desember Realisasi 31 Naik
Uraian 2019 Desember 2018 (Turun) %
Belanja Modal Lainnya 0,00 0,00 0,00
Jumlah Belanja Kotor 0,00 0,00 0,00
Pengembalian Belanja 0,00 0,00 0,00
Jumlah Belanja 0,00 0,00 0,00

B.2.8 Belanja Bantuan Sosial

Realisasi Belanja Bantuan Sosial per 31 Desember 2019 dan 31 Desember
2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 0,00 dan Rp. 0,00. Realisasi Belanja
Bantuan Sosial TA 2019 mengalami kenaikan/penurunan sebesar 0,00%
dibandingkan TA 2018. Hal ini disebabkan antara lain oleh:

1. Pada tahun 2019 tidak terdapat belanja bantuan sosial pada Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian.

Perbandingan Realisasi Belanja Bantuan Sosial TA 2019 dan 2018

) Realisasi Desember Realisasi 31 Naik
Uraian 2018 Desember 2019 | (Turun) %
Belanja Bantuan Sosial 0,00 0,00 0,00
Jumlah Belanja Kotor 0,00 0,00 0,00
Pengembalian Belanja 0,00 0,00 0,00
Jumlah Belanja 0,00 0,00 0,00

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian
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C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

C.1. Aset Lancar

C.l1

C.1l2

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian

Kas di Bendahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2019 dan 31 Desember
2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 0,-. dan Rp. 0. yang merupakan kas yang
dikuasai, dikelola dan di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang
berasal dari sisa UP/TUP yang Sudah dipertanggungjawabkan dan disetorkan ke
Kas Negara per tanggal neraca. Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran disajikan
dalam Tabel berikut.

RincianKas di Bendahara Pengeluaran

No Jenis TA 2019 TA 2018
Bank BRI Cabang Bogor 0
Uang Tunai 0
Jumlah 0 0

Pada Bulan Januari 2019, Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya
Lahan Pertanian mengajukan Uang Persediaan (GUP) sebesar Rp. 499.999.500
untuk dana operasional kegiatan. Saldo Kas di Bendahara pengeluaran mulai bulan
tersebut adalah Rp. 499.999.500,- sudah di pertanggungjawaban Sampai dengan
Bulan 31 Desember 2019.

Kas di Bendahara Penerimaan

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per tanggal Desember 2019 dan 31 Desember
2018 adalah sebesar masing-masing Rp. 0. dan Rp. 0. Kas di Bendahara
Penerimaan meliputi saldo uang tunai dan saldo rekening di bank yang berada di
bawah tanggung jawab Bendahara Penerimaan yang sumbernya berasal dari
pelaksanaan tugas pemerintahan berupa Penerimaan Negara Bukan Pajak. Saldo
kas ini mencerminkan saldo yang berasal dari pungutan yang sudah diterima oleh
Bendahara Penerimaan selaku wajib pungut yang belum disetorkan ke Rekening Kas
Negara per tanggal neraca.

Nilai Kas di Bendahara Penerimaan pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertanian pada tanggal pelaporan adalah Rp. 0. Sampai dengan
tanggal laporan semua pendapatan negara bukan pajak yang diterima oleh
bendahara telah disetorkan ke kas negara.

RincianKas di Bendahara Penerimaan

No Jenis TA 2019 TA 2018
Bank BRI Cabang Bogor 0 0
Uang Tunai 0 0
Jumlah 0 0
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C.13

1.

2.

3.

Kas Lainnya dan Setara Kas

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal Desember 2019 dan 31 Desember
2018 masing-masing sebesar Rp. 214.971.000,- dan Rp. O,-

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas yang berada di bawah tanggung jawab
bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP, baik saldo rekening di
bank maupun uang tunai.

Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas pada Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian disajikan dalam Tabel berikut.

RincianKas Lainnya dan Setara Kas

No Jenis TA 2019 TA 2018
Kas Lainnya dan Setara Kas ,00 0
Dana kerjasama 214.971.000,00 0
Jumlah ,00 0

Nilai Kas Lainnya dan Setara Kas pada Bendahara Pengeluaran Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian Rp. 0,-. Terjadi nilai
bilamana ada pengajuan permohonan tersebut merupakan uang pengajuan LS yang
terdiri dari kegiatan Perjalanan dinas sebesar Rp. 0,- dan Upah Lapang sebesar Rp.
0,- Pengajuan LS KPPN tersebut masuk ke rekening Bendahara Pengeluaran. Balai
Besar Sumberdaya Lahan Pertanian. Sementara ada Kas Setara Kas adanya Hibah
Uang Hibah Rekening RPL 140 Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertanian untuk kegiatan PHLN Development of the Soil Atlas of
Asia and National Soil Information of Indonesia, yang dilaksanakan Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian Bogor, dengan ini kami
sampaikan hal-hal sebagai berikut :

Nama kegiatan PHLN tersebut adalah AFACI International Technologi
Cooperation Center RDA, 300 Nongsaengmyeong-ro, Doekjin-gu Jeonju-si,
54875 Republic of Korea dengan Nomor Register 2AGV6S4A.

Hibah dalam bentuk uang pada rekening RPL Balai Besar Sumberdaya
Daya Lahan Pertanian terdapat Saldo Rp. 279.300.000,- tertanggal 4
Nopember 2019, sehubungan dengan adanya kegiatan AFACHI tertanggal
13 Nopember 2019 Saldo Ditarik sejumlah Rp. 279.300.000,- sehingga
Saldo RFL 140 BBSDLP (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertanian) tertanggal 13 Nopember 2019 Rp. 0,-. dan
diserahkan kepada PUMK AFACHI BBSDLP (Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian).

Masuk kembali ke Rekening RPL 140 Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian Per Tanggal 13 Desember
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2019 dari PUMK AFACHI BBSDLP sebesar Rp. 214.971.000,-, sehubungan
dengan kegiatan Laporan Akhir tahun 2019.

4. Dari Saldo sebesar Rp. 279.300.000,- akan dilakukan pengesahan belanja
sebesar Rp. 64.329.000,- sehingga masih terdapat saldo sebesar Rp.
215.039.869,- dengan penjelasan sebagai berikut :

- Saldo Hibah sebesar Rp. 214.971.000,- (Sesuai copy rekening koran
terlampir).

- Jasa Giro sebesar Rp. 68.869,- (Sesuai copy rekening koran terlampir).

Terdapat juga hibah dari kerjasama penelitian dari FAO merupakan kegiatan
Badan Litbang Pertanian yang di berikan berupa barang yang merupakan
bagian kegiatan kepada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertanian sesuai nomor kerjasama.............ccccceeeeieeeenns
tahun 2019, dengan judul kegiatan penelitan REDUCING DISATER RISK
CAUSED BY CHANGING CLIMATE IN NUSA TENGARA TIMUR (NTT) AND
NUSA TENGGARA BARAT (NTB) PROPINCES IN INDONESIA dan
penyampaian atas tindak nomor register berdasarkan surat dari direktur
evaluasi, dan stelmen, Kementrian Keuangan No: S-2010/PU.6/2013 tanggal 13
Desember 2013 merupakan pengajuan nomor register 74680201, Dengan ini
sampaikan Penyelesaian Pengesahan Barang kepada KPPN HIBAH Jakarta
Senilai Rp. 89.716.050,- (delapan puluh sembilan juta tujuh ratus enam
belas ribu lima puluh rupiah) sesuai Barang yang di terima oleh Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian dengan
Pengajuan (MPHLBJS) Memo tanggal 30 Desember 2019, Nomor Memo
00946 tanggal 30 Desember 2019 dan tanggal Persetujuan tanggal 31
Desember 2019 Nomor Persetujuan 201902323724200 tanggal 31 Desember
2019 dan sudah tercatat dijadikan menjadi aset Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian Bogor.

C.1.4 Piutang Bukan Pajak

Saldo Piutang Bukan Pajak per tanggal Desember 2019 dan 2018 masing-masing
adalah sebesar Rp. 0. dan Rp. 0. Piutang bukan pajak merupakan hak atau pengakuan
pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan dan belum
diselesaikan pembayaran atau serah terimanya pada akhir tahun anggaran per tanggal
neraca. Rincian Piutang Bukan Pajak disajikan dalam Tabel berikut.

RincianPiutang Bukan Pajak

No Jenis TA 2019 TA 2018
1. Piutang Bukan Pajak 0
Jumlah 0 0
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C.15

C.16

C.1.7

Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi
(TP/TGR)

Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TP/ITGR) per tanggal Desesmber 2019 dan 2018 masing-masing adalah sebesar
Rp. 34.257.600,- dan Rp. 34.086.3120,- Bagian Lancar Tagihan TP/TGR merupakan
Tagihan TP/TGR yang belum diselesaikan pada tanggal neraca yang akan jatuh
tempo dalam 12 bulan atau kurang.

RincianBagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)

No Jenis TA 2019 TA 2018
1. Bagian Lancar Tagihan Tuntutan 34.257.600 34.257.600
Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi
(TP/TGR)
Penyisihan Piutang tidak tertagih — Bagian 171,288
Lancar Tagihan Tuntutan Ganti Rugi
Jumlah 34.257.600 34.086.312

Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Sampai dengan laporan ini disusun tidak terdapat Bagian Lancar Tagihan Penjualan
Angsuran (TPA) pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya
Lahan Pertanian. Bagian Lancar TPA merupakan TPA yang belum diselesaikan pada
tanggal neraca yang akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas) bulan atau kurang
dengan rincian sebagai berikut:

Rincian Bagian Lancar TPA

No Jenis TA 2019 TA 2018
1 Bagian Lancar Tagihan 0 0
Penjualan Angsuran
(TPA)
Jumlah 0 0

Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Lancar

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Lancar per Desember 2019 dan
2018 adalah sebesar Rp. 0,- dan Rp. -171,288,-

Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Lancar adalah merupakan estimasi atas
ketidaktertagihan piutang jangka pendek yang ditentukan oleh kualitas piutang
masing-masing debitur. Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Lancar
pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Lancar

Kualitas Piutan Nilai Piutang Jangka % Nilai
9 Pendek Penyisihan Penyisihan
Bagian Lancar TP/ TGR 0 0 0
— Lancar 0 0 0
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Kualitas Piutang Nilai Piutang Jangka % Ni'lali
Pendek Penyisihan Penyisihan
— Kurang Lancar 0 0 0
— Diragukan 0 0 0
— Macet 0 0 0
Jumlah 0 0 0
Total 0 0 0

C.1.8 Belanja Dibayar di Muka

Saldo Belanja Dibayar di Muka per tanggal Desember 2019 dan 2018 masing-
masing adalah sebesar Rp. 0. dan Rp. 0. Belanja dibayar di muka merupakan hak
yang masih harus diterima dari pihak ketiga setelah tanggal neraca sebagai akibat
dari telah dibayarkannya secara penuh belanja dan membebani anggaran tahun
anggaran berjalan namun barang atau jasa belum diterima.

Sampai dengan tanggal pelaporan, tidak terdapat Belanja dibayar di Muka pada
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian. Rincian
Belanja Dibayar di Muka disajikan dalam Tabel di bawah ini.

Rincian Belanja Dibayar di Muka

No Jenis TA 2019 TA 2018
1. Belanja Dibayar di Muka 0 0
Jumlah 0 0

C.1.9 Pendapatan Yang Masih Harus Diterima

Pendapatan yang Masih Harus Diterima per tanggal Desember 2019 dan 2018
masing-masing adalah sebesar Rp. 0,00 dan Rp. 0,00, merupakan hak pemerintah
atas pelayanan yang telah diberikan namun belum diserahkan tagihannya kepada
penerima jasa. Rincian Pendapatan yang Masih Harus Diterima berdasarkan jenis
pendapatan sebagai berikut:

Rincian Pendapatan yang Masih Harus Diterima

No Jenis TA 2019 TA 2018
1. Pendapatan yang Masih 0 0
Harus Diterima
Jumlah 0 0

C.1.9 Persediaan

Saldo Persediaan per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah masing-
masing sebesar Rp. 3.188.100,00 dan Rp. 2.839.500,00 Persediaan merupakan
jenis aset dalam bentuk barang atau perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca
yang diperoleh dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional dan/atau
untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.
Rincian Persediaan per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah sebagai
berikut:
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Perbandingan Persediaan
per Desember 2019 dan 31 Desember 2018

Uraian Persediaan 31 Desember 2019 31 Desember 2018
Barang Konsumsi 3.188.100,00 2.839.500,00
Jumlah 3.188.100,00 2.839.500,00

Total nilai Barang Persediaan yang dalam kondisi rusak dan usang adalah sebesar
Rp.0 (nol rupiah)yang terdiri dari Barang Persediaan dengan kondisi rusak sebesar

Rp.0 (nol rupiah)dan kondisi usang sebesarRp.0 (nol rupiah).

Persediaan pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian semuanya merupakan barang konsumsi Tahun 2019..................... TA.
2018 sebesar Rp. 2.839.500,- yang terdiri dari: Ballpoint Faster C-600 2802
Rp.56.400,- Pensin Steadler 2 — 42 Rp. 84.000,- Box File Bantex 4011 30.5 Rp,
152.500,- Order Bantex 1465 Rp. 305.000,- Stop Map Biola Rp.90.000,- Snelhekter
Map Buffalo Rp. 195.000,- Post it Sign Here Rp. 123.000,- Postit Rp.195.000,-
Kertas HVS 80 Gram A4 Rp. 772.800,- Kertas HVS Bola DUnia Rp. 748.800,-
AmplopJaya Besar No. 90 223.4 Rp.117.000,-

C.1.10 Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)

NilaiTagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi(TP/TGR) per Desember
2019 dan 2018 masing-masing sebesar Rp. 34.257.000 dan Rp. 34.086.312
Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan kepada bendahara akibat kelalaiannya
atau tindakannya yang melanggar hukum yang mengakibatkan kerugian negara.
Sedangkan Tuntutan Ganti Rugi adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara
untuk penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara karena
kelalaiannya. Rincian Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TP/TGR) per tanggal Desember 2019 adalah sebagai berikut:

Rincian Tagihan TP/TGR

No Jenis TA 2019 TA 2018

1. | Tagihan Tuntutan 34.257.000 34.086.312
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
Rugi (TP/TGR)

Jumlah 34.257.000 34.086.312

C.1.11 Tagihan Penjualan Angsuran
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Saldo Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per Desember 2019 dan 31 Desember
2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 0 dan Rp. 0. Tagihan Penjualan Angsuran
adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara atas transaksi jual/beli aset tetap
instansi. Rincian Tagihan Penjualan Angsuran untuk masing-masing debitur adalah
sebagai berikut:

Rincian Tagihan Penjualan Angsuran

No Jenis TA 2019 TA 2018
L Tagihan Penjualan Angsuran 0 0
Jumlah 0 0

C.1.12 Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Panjang

Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Panjang per Desember
2019 dan 2018 adalah masing-masing sebesar Rp 0 dan Rp. 0. Penyisihan Piutang
Tak Tertagih — Piutang Jangka Panjang merupakan estimasi atas ketidaktertagihan
Tagihan PA dan TP/TGR yang ditentukan oleh kualitas masing-masing piutang TPA.

Perhitungan Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Jangka Panjang untuk masing-
masing kualitas piutang adalah sebagai berikut:

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Jangka Panjang

Kualitas Piutang Nilai Piutang Jangka % Ni_Ia_i
Pendek Penyisihan Penyisihan
Tagihan TP/ TGR 0 0 0
— Lancar 0 0 0
— Kurang Lancar 0 0 0
— Diragukan 0 0 0
— Macet 0 0 0
Jumlah 0 0 0
Tagihan PA 0 0 0
— Lancar 0 0 0
— Kurang Lancar 0 0 0
— Diragukan 0 0 0
— Macet 0 0 0
Jumlah 0 0 0
Total 0 0 0

C.2. Aset Tetap

C.2.1 Tanah

Nilai Aset Tetap berupa Tanah yang dimiliki Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian per Desember 2019 dan 31
Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 13.152.236.000,00 dan Rp.
13.152.236.000,00,-.

Sampai dengan Desember 2019 tidak terdapat mutasi tambah ataupun kurang aset
tanah pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian.
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Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2019 13.152.236.000,00
Mutasi Tambah 0
Transfer Masuk 0
Mutasi Kurang 0
Transfer Keluar 0
Saldo per Desember 2019 13.152.236.000,00

Rincian Saldo Tanah per Desember 2019 adalah sebagai berikut:

No Luas Lokasi Nilai

1. 320,00m2 Jalan Laladon Rt., Ciomas 128.000.000,00

2.| 1.600,00m2 |Jalan Laladon Rt., Ciomas 640.000.000,00

3.| 2.000,00m2 Pahlawan/Dreded Rt., Bogor Selatan 2.420.000.000,00
Jumlah 3.188.000.000,00

C.2.2 Peralatan dan Mesin

Nilai Aset Peralatan dan Mesin yang dimiliki Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian per September 2019 dan 31
Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 27.709.027.612,00 dan Rp.
24.059.402.736,00 Mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2018 24.059.402.736,00
Mutasi Tambah 3.649.624.876,00
Pembelian 3.649.624.876,00
Transfer Masuk 0,00
Pengembangan Nilai Aset 0,00
Mutasi Kurang 0,00
Transfer Keluar 0,00
Reklasifikasi Keluar 0,00
Saldo per Desember 2019 27.709.027.612,00
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2019 20.458.378.327,00
Nilai Buku per 31 Desember 2019 7.250.649.285,00

Mutasi transaksi penambahan peralatan dan mesin berupa :

e. Pembelian Peralatan Alat Mesin Bulan Januari Sampai Desember 2019 Rp.
3.649.624.876,00.

C.2.3 Gedung dan Bangunan

Nilai Aset Gedung dan Bangunan yang dimiliki Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian per Desember 2019 dan 31
Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 32.049.080.500,00 dan Rp.
31.683.564.000,00.

Mutasi nilai Gedung dan Bangunan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
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C24

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2018 31.683.564.000,00
Mutasi Tambah 365.516.500
Transfer Masuk 0.000

Mutasi Kurang

Penghentian Aset Dari Penggunaan 0.000
Saldo per 31 Desember 2019 32.049.080.500,00

Akumulasi Penyusutan s.d Desember 2019 2.351.467.238,00
Nilai Buku per Desember 20#9 29.697.613.262,00

Penjelasan mutasi penambahan atas nilai Gedung dan Bangunan adalah sebagai
berikut:

Mutasi tambah atas nilai Gedung dan Bangunan senilai Rp. 365.516.500 Karena
tidak ada penambahan untuk renovasi atau pembangunan Gedung perkantoran
Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian, Jalan Tentara Pelajar No. 12
Bogor.

Jalan, Irigasi dan Jaringan

Nilai Aset Jalan, Irigasi dan Jaringan yang dimiliki Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian per Desember 2019 dan Desember
2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 786.401.000,00 dan Rp. 786.401.000,00.

Mutasi nilai Jalan, Irigasi dan Jaringan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2017 786.401.000,00
Mutasi Tambah
Pembelian 0
Transfer Masuk 0

Mutasi Kurang

Transfer Keluar 0
Saldo per Desember 2018 786.401.000,00
Akumulasi Penyusutan s.d Desember 2018 -59.842.501,00
Nilai Buku per 31 Desember 2018 726.558.499,00

C.2.5 Aset Tetap Lainnya

Nilai Aset Tetap Lainnya yang dimiliki Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertanian per Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah
masing-masing sebesar Rp. 337.857.500,00 dan Rp. 337.857.500,00.

Mutasi nilai Jalan, Irigasi dan Jaringan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2017 337.857.500,00
Mutasi Tambah
Pembelian 0
Transfer Masuk 0

Mutasi Kurang
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Transfer Keluar 0

Reklasifikasi Keluar 0

Saldo per September 2018 337.857.500,00
Akumulasi Penyusutan s.d Desember 2018 0

337.857.500,00

Nilai Buku per 31 Desember 2018

C.2.6 Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Saldo konstruksi dalam pengerjaan Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah
masing-masing sebesar Rp. 0 dan Rp. 0. Sampai dengan laporan ini disusun, tidak
terdapat Konstruksi dalam Pengerjaan pada Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian.

C.2.7 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang dimiliki Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian per Desember 2019 dan 31
Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 22.909.583.749,00 dan Rp. -
19.801.352.954,00

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset Tetap yang disajikan
berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi
dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per Desember
2019 adalah sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

No Nilai Perolehan

Aset Tetap

Akm. Penyusutan

Nilai Buku

1. | Peralatan dan Mesin

27.709.027.000,00

20.458.378.327,00

7.250.649.289,00

2. | Gedung dan
Bangunan

32.049.080.500,00

2.351.467.238,00

29.697.613.262,00

3. |Jalan dan Jembatan

86.955.000,00

48.308.334,00

38.646.666,00

4. |lIrigasi

699.446.000,00

51.429.850,00

648.016.150,00

Akumulasi Penyusutan

50.218.108.282,00

-19.801.352.954,00

30.416.755.328,00

C.3. Aset Lainnya

C.3.1 Aset Tak Berwujud

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian

Saldo Aset Tak Berwujud per Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah
masing-masing sebesar Rp. 27.728.454.093,00 dan Rp. 27.720.293.823,00. Aset
Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi secara
umum tidak mempunyai wujud fisik.
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Rincian Saldo Aset Tak Berwujud per Desember 2019 adalah sebagai berikut:

Uraian Nilai
Hak Cipta 3.375.000,00
Software 3.006.326.959,00
Hasil/kajian 24.710.591.864,00
Jumlah 27.720.293.823,00

Mutasi nilai Aset Tak Berwujud tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2019 3.007.901.959,00
Mutasi Tambah
Pembelian 24.720.293.823,00
Transfer Masuk 0

Mutasi Kurang

Transfer Keluar 0
Reklasifikasi Keluar 0
Saldo per Desember 2019 27.728.454.093,00
Akumulasi Penyusutan s.d Desember 2019 2.973.441.157,00
Nilai Buku per 30 Desember 2019 24.755.012.936,00

C.3.2 Aset Lain-Lain

Nilai Aset Lain-lain yang dimiliki Balai Besar Penelitan dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertanian per Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah
masing-masing sebesar Rp. 2.254.621.350,00 dan Rp. 2.254.621.350,00. Aset Lain-
lain merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat
dan tidak lagi digunakan dalam operasional Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanianserta dalam proses penghapusan dari
BMN.

Adapun mutasi aset lain-lain adalah sebagai berikut: Mutasi nilai Aset Lain-lain
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2018 2.254.621.350,00

Mutasi Tambah
Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya 0

Mutasi Kurang

Penghapusan (BMN yang dihentikan) 0
Saldo per Desember 2019 2.254.621.350,00
Akumulasi Penyusutan s.d Desember 2019 2.253.928.350,00
Nilai Buku Desember 2019 693.000,00
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Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan atas nilai Aset Tetap yang tidak
digunakan dalam operasi pemerintahan adalah sebagai berikut:

Reklas Keluar dari Aset Tetap ke Aset Lainnya (dari Aset Peralatan Mesin ke Aset
yang tidak digunakan/Penghentian aset dari penggunaan) sebesar Rp.
2.253.928.350,00,-

C.3.3 Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya
Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya yang dimiliki Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian per Desember 2019 dan 31
Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 22.909.583.749,00,- dan Rp.-
19.801.352.954,00,-
Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset Lainnya yang
disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya.
Berikut disajikan rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per Desember
2018, sedangkan rincian akumulasi penyusutan aset lainnya disajikan pada
Lampiran Laporan Keuangan ini.
Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya
No Aset Tetap Nilai Perolehan Akm. Penyusutan Nilai Buku
1. |Persedian 3.188.100, 0 3.188.100,00
2. | Tanah 13.152.236,00 0 13.152.236,00
3. |Peralatan dan Mesin 27.709.027.612,00 | 20.458.378.327,00 7.250.649.285,00
4. | Gedung dan Bangunan 32.049.080.500,00 | 2.351.467.238,00 29.697.613.262,00
5. | Jalan dan Jembatan 86.955.000,00 48.308.334,00 38.646.666,00
6. |lIrigasi 699.446.000,00 51.429.850,00 648.016.150,00
7. | Aset Tetap Lainnya 337.857.500,00 0,00 337.857.500,00
8. |Hak Cipta 5.175.000,00 403.939,00 4.771.961,00
9. |Sofware 3.012.687.229,00 | 3.009.507.095,00 3.180.134,00
10. | Hasil Kajian/Penelitian 24.710.591.864,00 0,00 24.710.591.864,00
7.. | Aset Tak Berwujud 2.720.000,00 1.768.000,00 952.000,00
Lainnya
Jumlah 101.768.064.805,00 | 25.921.262.783,00 75.847.702.022,00

C.3.4 Uang Muka Dari Kppn

Saldo Uang Muka dari KPPN per Desember 2019 dan 31 Desember 2018 masing-
masing sebesar Rp. 0. dan Rp. 0.

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian
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Uang Muka dari KPPN merupakan uang persediaan (UP) atau tambahan uang
persediaan (TUP) diberikan KPPN sebagai uang muka kerja yang masih berada
pada atau dikuasai oleh Bendahara Pengeluaran pada tanggal pelaporan. Uang
Muka dari KPPN adalah akun pasangan dari Kas di Bendahara Pengeluaran yang
ada di kelompok akun Aset Lancar.

Pada Bulan Januari 2018, Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya
Lahan Pertanian mengajukan Uang Persediaan (GUP) sebesar Rp. 499.999.500
untuk dana operasional kegiatan. Saldo Kas di Bendahara pengeluaran mulai bulan
tersebut adalah Rp. 499.999.500,-. Sampai dengan Bulan 31 Desember 2019, sudah
di pertanggungjawaban sehingga Uang Persediaan Sudah Rp.0,-.

C.3.5 Utang Kepada Pihak Ketiga

C.3.6

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per Desember 2019 dan 31 Desember 2018
masing-masing sebesar Rp. 0,- dan Rp. 51.086.527,- Tidak terdapat utang pihak
ketiga pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian.

Adapun rincian Utang Pihak Ketiga per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Rincian Utang kepada Pihak Ketiga

Uraian Jumlah Penjelasan
Utang kepada Pihak Ketiga 0,-
Jumlah 0,-

Kewajiban Jangka Pendek atau utang kepada pihak ketiga penyelesan Beban Listrik
Bulan Desember 2018 karena Pihak PLN pembayaran baru bisa diselesai pada

bulan berikutnya sehingga untuk penyelesaian melalui Anggaran 2019.

Pendapatan Diterima di Muka

Nilai Pendapatan Diterima di Muka per Desember 2019 dan 31 Desember 2018
sebesar Rp. 0 dan Rp. 0. Pendapatan Diterima di Muka merupakan pendapatan
yang sudah diterima pembayarannya, namun barang/jasa belum diserahkan.
Keseluruhan Pendapatan Diterima di Muka tersebut bersumber dari jasa konsultasi
akuntansi yang jangka waktu kontraknya lebih dari satu tahun.

Rincian Pendapatan Diterima di Muka dari pihak ketiga disajikan sebagai berikut:

Rincian Pendapatan Diterima di Muka

Uraian Jumlah

Pendapatan Diterima di Muka 0
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C.4. Ekuitas

C.4.1 Ekuitas

Saldo Ekuitas per Desember 2019 dan 2018 adalah masing-masing sebesar Rp.
74.958.960.503,00,- dan Rp. 76.591.987.918,00,- Kenaikan (Penurunan) Desember
2019 dan 2018 Rp. -1.633.027.415 kenaikan (Penurunan) Ekuitas Awal sekitar -
2.13% Surplus/Defisit — Laporan Operasional Desember 2019 Rp. -
45.463.021.897,00,- Laporan Operasional 2018 Rp. — 35.032.625.397,- mengalami
kenaikan/penurunan Rp. -10.430.396.500,- atau Rp. 29.77%.

Koreksi yang menanmbah atau mengurangi Ekuitas yang antara lain berasal dari
dampak kumulatif perubahan kebijakan akutansi atau kesalahan mendasar dan
Penyesuain nilai aset, koreksi nilai persediaan selisih revaluasi aset tetap, koreksi
nilai aset tetap non revaluasi koreksi lainnya 2019 dan 2018 kosong dan untuk
traksaksi antar entitas 2019 Rp. -238.049,-, etitas 2018 Rp. O,-.

Maka kenaikan penurunan ekuitas 2019 Rp. 1.103.712.519,- 2018 Rp. -
1.633.027.415,00,- atau kenaikan/penurunan jumlah Rp. 2.736.739.934,- sekitar Rp.
-167.58%. Maka Ekuitas Akhir 2019 Rp. 76.062.673.022,00,- 2018 Rp.
74.958.960.503,- atau kenaikan/penurunan Rp. 1.103.712.519,00,- mencapai Rp. -
1.47%. Ekuitas adalah merupakan kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih
antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam
Laporan Perubahan Ekuitas.
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D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

D.1. Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya

82.

83.

84.

85.

86.

87.

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada Desember 2019 dan
Desember 2018 adalah masing-masing Pendapatan tersebut terdiri dari: sebesar
Rp.1.474.847.396,00,- dan Rp. 239.524.171,00,- Pendapatan tersebut terdiri dari :

Perbandingan PNBP Lainnya
Per Desember 2019 dan Desember 2018

Uraian Realisasi Realisasi 2018 %
Desember 2018

Pendapatan Penjualan Informasi, Penerbitan 33.930.048,00 0,00 0,00
Film, Survey, Pemetaan dan Hasil Cetakan

Lainnya

Pendapatan penerima belanja tahun lalu 220.425.850,00 00,0 0,00
Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan dan 34.257.000,00 0.00 0,00

penyelesain Ganti Rugi bukan bendahara
atau pejabat lain

Pendapatan Sewa Tabah, Gedung, dan

Bangunan 8.362.000,00 8.161.471,00 0,00
Pendapatan Penelitian/Riset, Survey 824.387.200,00 219.432.700,00 0,00
Pemetaan dan Pengembangan Iptek
Pendapatan Jasa Tenaga Pekerjaan dan 353.484.700,00 11.930.000,00 0,00
Informasi

Jumlah 1.474.847.396,00 239.524.171,00| 201.81

Pendapatan negara bukan pajak di tahun anggaran per Desember 2019 sebesar Rp
1.474.847.396,00,- terdiri dari :
Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan sebesar Rp. 10.200.000,- tanggal 09
Januari 2019 Nomor NPTN. FBC6C4JV5BLRNAGP.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 270.000,- ,
tanggal 10 Januari 2019 NPTN.415386RL7VPP60OV9.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 270.000,- ,
tanggal 10 Januari 2019 NPTN.645BC7340T7G7MV9.
Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan sebesar Rp. 26.867.000,- tanggal 15
Januari 2019 Nomor NPTN. CC6EC3ANMCQJONPP.
Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan sebesar Rp. 25.945.000,- tanggal 15
Januari 2019 Nomor NPTN. FEQCF3AN14UTGMPP.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 45.046,- ,
tanggal 16 Januari 2019 NPTN.13B4137N93ADG012.
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88.

89.

90.

91.

92.

93.

94.

95.

96.

97.

98.

99.

100.

101.

102.

103.

104.

105.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan sebesar Rp. 35.000.000,- tanggal 16
Januari 2019 Nomor NPTN. 30B4537MKE20ONHI2.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 90.000,- ,
tanggal 22 Januari 2019 NPTN. 02D322HHAKTI55CP.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 90.000,- ,
tanggal 30 Januari 2019 NPTN. A3B6F1SJ9RILB799.
Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap Pegawai Negeri bukan
Bendahara atau Pejabat Lain sebesar Rp. 34.257.600,- tanggal 31 Januari 2019
dengan NPTN. 273291VEO8255011.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 180.000,- ,
tanggal 04 Pebruari 2019 NPTN.OAEF25P84RGSERU9.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 630.000,- ,
tanggal 04 Pebruari 2019 NPTN.329905SF8U5G6K7J.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 1.215.000,-
tanggal 08 Pebruari 2019 NPTN.85CE866ELAN1U09J.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 5.265.000,-
tanggal 08 Pebruari 2019 NPTN. EGEC714TP90BUNOS.
Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 807.000,- tanggal 14 Februari
2019 dengan NPTN. 173291A71C9TCTJ9.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 1.300.000,-
tanggal 18 Pebruari 2019 NPTN.OD2FD625K8B40OPL9.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 2.340.000,-
tanggal 18 Pebruari 2019 NPTN. 2C3626270U8K55L9.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 128.000,- ,
tanggal 21 Pebruari 2019 NPTN. 1075941K6PA6QKUI.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 223.000,-
tanggal 22 Pebruari 2019 NPTN.3429C5C5V6MBMN?2.
Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 1.130.000,- tanggal 06 Maret
2019 dengan NPTN. 660FO5ASFP2ETAS8O.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 135.000,-
tanggal 06 Maret 2019 NPTN. E943B5A1VMAPAOS8O.
Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 304.000,- tanggal 12 Maret
2019 dengan NPTN. 08C423G63KI19SKO9.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 630.000,-
tanggal 12 Maret 2019 NPTN. 1030C5E9AB4BLSK?2.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 90.000,- ,
tanggal 12 Maret 2019 NPTN. AF1673G6QTJSOCKO.
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106.

107.

108.

109.

110.

111.

112.

113.

114.

115.

116.

117.

118.

1109.

120.

121.

122.

123.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 4.170.000,- tanggal 13 Maret
2019 dengan NPTN. 5C8DB49DLPQ52NCO.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 45.000,-
, tanggal 13 Maret 2019 NPTN. 857F34BBORGPMUKO.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
135.000,- , tanggal 18 Maret 2019 NPTN. F6F913G9QLLHABS6.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
675.000,- , tanggal 21 Maret 2019 NPTN. 22B6D4E85USM11GO.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 492.000,- tanggal 21 Maret
2019 dengan NPTN. 26F6E7AGOB6228GP.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
180.000,- , tanggal 25 Maret 2019 NPTN. 41F805H07PKATSII.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 196.000,- tanggal 26 Maret
2019 dengan NPTN. 1F7763LQA8Q6FRB9.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
315.000,- , tanggal 26 Maret 2019 NPTN. 719937A7THGSH9CBS.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 45.000,-
, tanggal 27 Maret 2019 NPTN. 8C91C78219CD4Ma3I.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 97.700,-
, tanggal 27 Maret 2019 NPTN. AAOE7783U7LTBL3I.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 90.000,-
, tanggal 04 April 2019 NPTN. 8052D73G7FIOC5QP.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 49.000,- tanggal 9 April 2019
dengan NPTN. CE1891FUNA1L37SP.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 154.000,- tanggal 10 April
2019 dengan NPTN. 14B560MSF3N3BCLE.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 703.000,- tanggal 10 April
2019 dengan NPTN. DA3F32S2703SEKL9.

Pendapatan penelitian/Riset Survai, Pemetaan, dan Pengembangan Iptek Lainnya
Rp. 107.570.400,- tanggal 11 April 2019 dengan NPTN. 9065F56RAEKLGEBL.
Pendapatan penelitian/Riset Survai, Pemetaan, dan Pengembangan Iptek Lainnya
Rp. 54.432.000,- tanggal 11 April 2019 dengan NPTN. BA6DB1651M6M4ADO.
Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
180.000,- , tanggal 16 April 2019 NPTN. 1AF4A32R75M0D382.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 146.000,- tanggal 18 April
2019 dengan NPTN. EBF7A5SHKSTK6LPS.
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124.

125.

126.

127.

128.

129.

130.

131.

132.

133.

134.

135.

136.

137.

138.

139.

140.

141.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 45.000,-
, tanggal 23 April 2019 NPTN. 82EC07CQ1H57EMJP.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 104.000,- tanggal 23 April
2019 dengan NPTN. 92B377KQEFJUNMJP.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 45.000,-
, tanggal 24 April 2019 NPTN. 16E9680SMEDAE7C?9.

Pendapatan penelitian/Riset Survai, Pemetaan, dan Pengembangan Iptek Lainnya
Rp. 107.570.400,- tanggal 24 April 2019 dengan NPTN. 595BD4KTJ5NLBGCS.
Pendapatan penelitian/Riset Survai, Pemetaan, dan Pengembangan Iptek Lainnya
Rp. 96.717.600,- tanggal 24 April 2019 dengan NPTN. DO8354KHSA9058C8.
Pendapatan penelitian/Riset Survai, Pemetaan, dan Pengembangan Iptek Lainnya
Rp. 107.570.400,- tanggal 24 April 2019 dengan NPTN. EASEA4JNUI9HCTCS.
Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 202.000,- tanggal 24 April
2019 dengan NPTN. F584C7US5UVG5DJP.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 373.000,- tanggal 25 April
2019 dengan NPTN. CCF9B1CKQER7R3LJ.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 393.000,- tanggal 25 April
2019 dengan NPTN. DB66A1CKPS76BHLJ.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 142.000,- tanggal 26 April
2019 dengan NPTN. OEEE97567UQM7DT2.

Pendapatan penelitian/Riset Survai, Pemetaan, dan Pengembangan Iptek Lainnya
Rp.61.325.600,- tanggal 29 April 2019 dengan NPTN. 2E6A00A94ND75R91.
Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 1.250.000,- tanggal 26 April
2019 dengan NPTN. 97381572EASRIRV9.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
270.000,- , tanggal 08 Mei 2019 NPTN. 1192B8JTEBQME5MS.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 1.950.000,- tanggal 13 Mei
2019 dengan NPTN. 6C8AD447KOUG9MGO.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 154.000,- tanggal 14 Mei
2019 dengan NPTN. F92894DBCQH70OEJB.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 154.000,- tanggal 15 Mei
2019 dengan NPTN. AAF155FD66G0L310.

Pendapatan penelitian/Riset Survai, Pemetaan, dan Pengembangan Iptek Lainnya
Rp.13.905.000,- tanggal 17 Mei 2019 dengan NPTN. 2AD7E22B83IFH3IP.
Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 68.000,- tanggal 20 Mei
2019 dengan NPTN. 9E68FANRB00QKAS9.
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142.

143.

144.

145.

146.

147.

148.

149.

150.

151.

152.

153.

154.

155.

156.

157.

158.

159.

160.
161.

162.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 809.000,- tanggal 24 Mei
2019 dengan NPTN. 852A64REPTRTA6GS6.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp. 1.292.000,- tanggal 24 Mei
2019 dengan NPTN. 9AC810U9VRTKT5U9.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp.5.906.000,- tanggal 29 Mei
2019 dengan NPTN. C70A16FGBOSSVUUO.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
495.000,- , tanggal 29 Mei 2019 NPTN. C90020LOPAANROOO.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
135.000,- , tanggal 11 Juni 2019 NPTN. C67A21UUUDLUQLHO.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp.1.420.000,- tanggal 18 Juni
2019 dengan NPTN.166315BCMD7U70T9.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp.2.820.000,- tanggal 19 Juni
2019 dengan NPTN.8F3E13SSQIMLPILO.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
360.000,- , tanggal 19 Juni 2019 NPTN.AE1E8860QUPDTKLI.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 90.000,-
, tanggal 19 Juni 2019 NPTN.B12D51ES8I7N7RTS.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
135.000,- , tanggal 19 Juni 2019 NPTN.F8B3D7G61T134KLP.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp. 90.000,-
, tanggal 20 Juni 2019 NPTN.453258M0JVA8GLE?9.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp.652.000,- tanggal 20 Juni
2019 dengan NPTN.D825C82RQCPFJJEY.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
540.000,- , tanggal 24 Juni 2019 NPTN.2A98A4AV6PKNAAGS.

Pendapatan penjualan Jasa Tenaga, Pekerjaan, dan Informasi Sebesar Rp.
270.000,- , tanggal 24 Juni 2019 NPTN.3607228A9L6BEPES®.

Pendapatan penjualan Hasil Survai dan Pemetaan Rp.566.000,- tanggal 26 Juni
2019 dengan NPTN.2827F530BT40N818.

Pendapatan Untuk Bulan Juli 2019 Rp.123.771.000,-

Pendapatan Untuk Bulan Agustus 2019 Rp. 34.106.000,-

Pendapatan Untuk September 2019 Rp. 95.221.000,-

Pendapatan untuk Bulan Oktober 2019 Rp. 302.365.800,-

Pendapata untuk Bulan Nopember 2019 Rp.190.412.850,-

Pendapatan untuk Bulan Desember 2019 Rp.3.885.000,-
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D.2. Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada Desember 2019 dan 31
Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 5.675.935.461,00 dan Rp.
5.990.075.515,00,- Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam
bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan
pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai
imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan
dengan pembentukan modal.

Perbandingan Beban Pegawai
per Desember 2019 dan Desember 2018

Uraian Desember 2019 Desember 2018 % Naik /
Turun

Beban Gaji Pokok PNS 3.797.400.520,00 3.979.433.420,00 -12.01
Beban Pembulatan Gaji PNS 50.468,00 49.026,00 -1.65
Beban Tunj. Anak PNS 64.362.943,00 66.043.512,00 -13.88
Beban Tunj. Beras PNS 155.413.320,00 122.751.900,00 -14,24
Beban Tunj. Fungsional PNS 657.080.000,00 737.180.000,00 -21.70
Beban Tunj. PPh PNS 60.108.108,00 55.875.859,00 -14.80
Beban Tunj. Struktural PNS 94.855.000,00 96.055.000,00 -1.24
Beban Tunj. Suami/lstri PNS 278.183.732,00 279.176.138,00 -0.35
Beban Tunjangan Umum PNS 84.270.000,00 81.650.000,00 3.64
Beban Uang Lembur 96.541.000,00 103.801.000,00 -6.99
Beban Uang Makan PNS 387.672.370,00 430.184.000,00 -6.88

Jumlah 5.675.936.461,00 5.990.010.200,00 -5.24

D.3. Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada Desember 2019 dan
Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 10.554.387.160,00 dan Rp.
4.586.010.200,00 Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi
atas barang-barangyang habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik
yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan untuk
Desember 2019 dan Desember 2018 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Persediaan
per Desember 2019 dan Desember 2018

Uraian Desember 2019 Desember 2018 % Naik /
Turun
Beban Persediaan bahan baku 276.722.700,00 902.160.450,00 66.92
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Uraian Desember 2019 Desember 2018 % Naik /

Turun
Beban Persediaan konsumsi 10.117.824.750,00 3.492.689.750,00 31.84
Beban persediaan lainnya 159.839.700,00 191.160.000,00 64.53
Jumlah 10.554.387.160,00 4.586.010.200,00 163.30

D.4. Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada Desember 2019
dan Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 11.405.989.949,00 dan Rp.
9.775.431.458,00,- Beban Barang danJasa terdiri dari beban barang dan jasa berupa
konsumsi atas barang dan/atau jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas
serta beban lain-lain berupa beban yang timbul karena penggunaan alokasi belanja
modal yang tidak menghasilkan aset tetap. Rincian Beban Barang dan Jasa untuk

Desember 2019 dan Desember 2018 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Barang dan Jasa
per Desember 2019 dan Desember 2018

Uraian 31 Desember 2019 | 31 Desember 2018 | % Naik /
Turun

Beban Aset Ekstrakomtabel Aset Tak Berwujud 0,00 0,00 ,00
Beban Bahan 1.097.284.900,00 841.188.750,00 30.44
Beban Barang Non Operasional Lainnya 2.531.436.700,00 | 2.297.621.687,00 10.70
Beban Barang Operasional Lainnya 100.139.200,00 102.278.470,00 -2.09
Beban Honor Operasional Satuan Kerja 197.520.000,00 221.512.500,00 -10.83
Beban Honor Output Kegiatan 3.691.875.000,00 | 2.606.939.600,00 41.61
Beban Jasa Konsultan 19.470.000,00 19.470.000,00 0
Beban Jasa Lainnya
Beban Jasa Profesi 606.300.000,00 493.060.000,00 22.96
Beban Keperluan Perkantoran 1.283.158.674,00| 1.362.722.340,00 -8.53
Beban Langganan Air 17.859.615,00 10.822.430,00 65.02
Beban Langganan Listrik 585.071.092,00 686.720.221,00 -14.80
Beban Langganan Telepon 11.601.868,00 19.470.000,00 40.61
Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 3.199.000,00 5.199.000,00 -38.46
Beban Sewa 1.261.074.000,00 | 1.108.360.000,00 13.77

Jumlah 11.405.989.949,00 | 9.775.431.458.00 16.68
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D.5. Beban Pemeliharaan

Jumlah Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada Desember 2019 dan
Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 1.457.782.248,00 dan Rp.
1.349.709.263,00 Beban pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk
mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi
normal. Rincian Beban Pemeliharaan untuk Desember 2019 dan Desember 2018
adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Pemeliharaan
per Desember 2019 dan Desember 2018

Uraian Desember 2019 Desember 2018 % Naik / Turun
Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 606.839.500,00 415.929.960,00 45.89
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 822.502.598,00 879.605.563,00 -6.49
Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 4.150.150,00 33.993.750,00 -87.79
Beban Persediaan suku cadang 24.290.000,00 20.180.000,00 20.36
Jumlah 1.457.782.248,00 1.349.709.263 8.00

D.6. Beban Perjalanan Dinas

Jumlah Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada Desember 2019
dan Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 14.637.495.366,00 dan Rp.
10.372.833.690,00. Beban tersebut adalah merupakan beban yang terjadi untuk
perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian
Beban Perjalanan Dinas untuk Desember 2019 dan Desember 2018 adalah sebagai
berikut:

Perbandingan Beban Perjalanan Dinas
per Desember 2019 dan Desember 2018

Uraian Desember 2019 Desember 2018 % Naik / Turun
Beban Perjalanan Biasa 12.055.760.076 9.867.420.990,00 22.17
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 6.910.000 64.935.000,00 -89.36
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 2.574.825.290 441.477.700,00 484 .56

Jumlah 14.637.495.366 | 10.372.833.690,00 41.11

D.7. Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir pada
Desember 2019 dan Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp.
3.426.274.618,00 dan Rp. 3.306.318.904,00. Beban penyusutan adalah merupakan
beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatuaset tetap yang dapat
disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan.
Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat
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ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk
Desember 2019 dan Desember 2018 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Penyusutan dan Amortisasi
Desember 2019 dan Desember 2018

Uraian Desember 2019 Desember 2018 |% Naik
/ Turun
Beban Amortisasi Hak Cipta 73.934,00 61.076,00 | 21.05
Beban Amortisasi Software 36.395.943,00 104.900.193,00 | -65.30
Beban Penyusutan Gedung dan 932.318.891,00 915.384.474,00 1.85
Bangunan
Beban Penyusutan Irigasi 20.571.940,00 20.571.940,00 0
Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 19.323.334,00 19.323.334,00 0
Beban Penyusutan Penyusutan Aset Tak 0,00 0,00
Berwujud yang Tidak Digunakan dalam
Operasional Pemerintah
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 2.417.318.577,00 2.246.077.887,00 7.62
Jumlah 3.426.274.618,00 3.306.318.904,00 3.62

D.8. Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Lancar

D.9.

Pos Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Lancar terdiri dari pendapatan dan beban
yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas.
Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Lancar Tahun 2019 dan 2018 adalah sebagai

berikut:

Perbandingan Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional
per Desember 2019 dan Desember 2018

Uraian Desember 2019 Desember 2018 | % Naik /
Turun
Pendapatan dari pemindahan tanganan BMN 0,00 0,00 0
Lainnya
Beban Kerugian Pelepasan Aset 3.513.429,00 0,00 0
Beban dari kegiatan non operasional lainnya 0,00 0,00 0
Jumlah 3.513.429,00 0,00 0

Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Pos Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan
beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi
entitas. Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional Tahun 2019 dan 2018 adalah

sebagai berikut:
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Perbandingan Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional
per Desember 2019 dan Desember 2018

Uraian Desember 2019 Desember 2018 | % Naik /
Turun

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai tahun 93.540.000,00 0,00 0
yang lalu
Penerimaan Kembali Belanja barang tahun 126.885.850,00 74.759.650,00 68.72
yang lalu
Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan 283.581.500,00 5.417.100,00 0
Beban pendapatan Penyelesaian Ganti 0,00 34.257.600,00 -100
Kerugian Negara Terhadap Pegawai abukan
Bendaharan Atau Pejabat Lain

Jumlah 74.143.150,00 454.015.554,00 | 362.32

E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

E.1.

E.2.

E.3.

E.4.

E.5.

Ekuitas Awal

Nilai ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 adalah masing-masing
sebesar Rp. 74.958.960.503,00 dan Rp. 76.062.911.071,00,-

Surplus/Defisit-LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada Desember 2019 dan 2018 adalah
sebesar Rp. -45.463.021.897,00 dan Rp. 35.032.625.397,00 Defisit LO merupakan
selisih kurang antara surplus/defisit kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan non
operasional, dan pos luar biasa.

Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar

Tidak terdapat transaksi Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan
Mendasar untuk periode yang berakhir pada Desember 2019 dan 31 Desember 2018.

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi

Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada Desember 2019
dan 31 Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp. -0,00 dan Rp. 0,00. Koreksi
ini berasal dari transaksi koreksi nilai aset tetap dan aset lainnya yang bukan karena
revaluasi nilai

Penyesuaian Nilai Aset

Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 31
Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 0,00 dan Rp.0,00. Penyesuaian
Nilai Aset merupakan hasil penyesuaian nilai persediaan akibat penerapan kebijakan
harga perolehan terakhir.

E.6. Transaksi antar Entitas
Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada Desember 2019 dan
2018 adalah masing-masing sebesar Rp. 46.566.972.465,00,- dan Rp.
33.399.597.982,00,- Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri dari :
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Rincian Transaksi Antar Entitas per 31 Desember 2019 .

Transaksi Antar Entitas Nilai
Ditagihkan ke Entitas Lain 49.457.359.860,00
Diterima dari Entitas Lain -1.474.847.396,00
Transfer Keluar -1.930.514.011,00
Transfer Masuk 145.957.962,00
Pengesahan Hibah Langsung 369.016.050,00

Kenaikan penurunan Ekuitas 1.103.950.568,00

E.7. Ekuitas Akhir

Saldo Ekuitas Akhir untuk periode Desember 2019 dan 2018 adalah masing-masing
sebesar Rp. 76.062.911.071,00 dan Rp. 74.958.960.503,00.
F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA
F.1. Kejadian-Kejadian Penting Setelah Tanggal Neraca
Tidak terdapat kejadian-kejadian penting setelah tanggal neraca pada Kantor Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian sampai dengan
Semester || Tahun Anggaran 2019.
F.2. Pengungkapan Lain-lain
1. Organisasi Pengelola Anggaran
Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 06/Kpts/OT.160/1/2015 tanggal
07 Januari 2015 tentang Perubahan Kedelapan Atas Keputusan Menteri Pertanian
Nomor: 5118/Kpts/KU.410/12/2013 tanggal 23 Desember 2013 tentang Penetapan
Pejabat Pengelola Keuangan Lingkup Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian sedangkan Pejabat yang diberi kewenangan untuk Melakukan Tindakan
yang Mengakibatkan Pengeluaran Anggaran Belanja/Penanggung Jawab
Kegiatan/Pembuat Komitmen dan Pejabat yang diberi Kewenangan untuk Menguiji
Tagihan Kepada Negara dan Menandatangani SPM didasarkan pada Keputusan
Kuasa Pengguna Anggaran Nomor: 03/KU.410/1.8/01/2015 tanggal 09 Januari
2015 menetapkan Pejabat Pembuat Komitmen dan berdasarkan Keputusan Kuasa
Pengguna Anggaran Nomor: 04/KU.410/1.8/01/2015 tanggal 9 Januari 2015
menetapkan Pejabat Penandatanganan Surat Perintah Membayar pada BBSDLP.

Adapun rincian dari pejabat tersebut yaitu :

a) Kuasa Pengguna Anggaran : Husnain, MP, M.Sc, Ph.D
b) Pejabat Penandatanganan SPM : Ropik, S,IP, M.Si

c) Pejabat Pembuat Komitmen : Wahyu Wahdini Marta, SE
d) Bendahara Penerimaan : Budi Santoso

e) Bendahara Pengeluaran : Tedy Januar, SE

f)  Operator BMN : Asep Saepulloh
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g) Operator SAK/SAIBA : Wiwit Winarto, Amd

2. Tindak Lanjut Audit Tim Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian

Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian telah melakukan Audit Kinerja pada

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian

(BBSDLP) terhadap kegiatan-kegiatan BBSDLP selama tahun anggaran

2016/2018. Kriteria yang digunakan dalam audit ini adalah PP No. 60 Tahun 2008

tentang Sistem Pengendalian Intern (SPI), Peraturan Presiden No. 54 Tahun 2010

jo Perpres No. 70 tahun 2012 Tentang Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah.

Berdasarkan  audit  tersebut Irjien  telah memberikan LHP No.

R.259/PW.130/G.4/11/2016 pada tanggal 14 November 2016. BBSDLP telah

menindaklanjuti LHP tersebut di atas dengan surat pengantar ke Sekretaris Badan

Litbang Pertanian beserta tanggapan tindak lanjut.

Adapun hasil pemeriksaan Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian

menerangkan bahwa terdapat kerugian negara sebesar Rp. 51.634.363,11 (Lima

puluh satu juta enam ratus tiga puluh empat ribu tiga ratus enam puluh tiga koma
sebelas rupiah) yang terdiri dari:

a. kekurangan perhitungan tunjangan kinerja pegawai BBSDLP senilai Rp.
845.100,-. Sudah ditindaklanjuti dengan penyetoran ke kas negara melalui
bendahara penerimaan Biro Keuangan dan Perlengkapan pada tanggal 28
November 2016 dengan nomor NTPN: OCDCOFB1B1121TDK2

b. Kemahalan jaringan irigasi KP Pusakanagara oleh PT. Manunggal Sejati Abadi
sebesar Rp. 7.461.870. Sudah disetor ke negara tanggal 5 Desember 2016
nomor NTPN EO08B2F5MUFRNCII.

c. Kemahalan jaringan irigasi KP Pusakanagara oleh CV. Ufuk Perintis sebesar
Rp. 4.101.000. Sudah disetor ke negara tanggal 5 Desember 2016 nomor
NTPN 41DCE2F62J0PEKII.

d. Keterlambatan pekerjaan Implementasi Desain Pengelolaan Air KP Tlekung
oleh CV Reksa Abadi sebesar Rp. 1.379.100. Sudah disetor ke negara tanggal
5 Desember 2016 nomor NTPN CCD872F6ISI32CII.

e. Keterlambatan pekerjaan Implementasi Desain Pengelolaan Air KP Tlekung
oleh CV. Karya Putra sebesar Rp. 2.341.500. Sudah disetor ke negara tanggal
5 Desember 2016 nomor NTPN 7DF462F6RT8Q3JII.

f. Kemahalan pekerjaan pada KP Pandean oleh CV. Bina Heksa sebesar Rp.
225.000. Sudah disetor ke negara tanggal 5 Desember 2016 nomor NTPN
C37CF2F7AOB800EII.
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g. Kemahalan pekerjaan pada KP Pandean oleh CV. Lumbung Konstruksi
sebesar Rp. 6.233.000. Sudah disetor ke negara tanggal 5 Desember 2016
nomor NTPN A58942F7IACJAOQII.

h. Kekurangan volume pekerjaan pada KP Pandean oleh CV. Bina Heksa sebesar
Rp. 11.348.350. Sudah disetor ke negara tanggal 5 Desember 2016 nomor
NTPN 8D29B2F7SPLE2SII.

i. Kekurangan volume pekerjaan pada KP Tlekung oleh CV. Reksa Abadi sebesar
Rp. 7.355.293. Sudah disetor ke negara tanggal 5 Desember 2016 nomor
NTPN CCA1B2F85H24CAll.

J. Kelebihan pembayaran perbaikan pagar roboh oleh CV. Dwi Sapta Jaya
sebesar Rp. 10.344.152. Sudah disetor ke negara tanggal 5 Desember 2016
nomor NTPN 6627C2F8H5J23lIIl.

k. Kekurangan Pembayaran Pajak Pihak Ketiga PT. REKSA JAKARTA Pekerjaan
Pembuatan PETA DIGITAL, Sudah di Setor ke Negara tanggal 31 Maret 2018
Sebesar RP. 149.508.100,- Nomor NPTN. BA7BD1AE95947LLI

I.  Kekurangan Pembayaran Analisa Tanah Pihak Ketiga PT. REKSA JAKARTA
Perkerjaan Analisa Tanah sebesar Rp. 8.161.141.471,- dengan Nomor NPTN :
6D9A81AHFA792SLI tanggal 31 Maret 2018.

3. Rekening Pemerintah

Sesuai dengan peraturan Menteri Keuangan Nomor : 57/PMK.05/2007 Tentang
Pengelolaan Rekening Milik Kementerian Negara/Lembaga/Kantor/Satuan Kerja,
maka Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian
telah melaporkan kepada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Bogor untuk
meminta persetujuan penggunaan Rekening Bank. Persetujuan Kepala Kantor
Pelayanan dan Perbendaharaan Negara tertuang dalam surat Nomor

S.0050/WPB.12/KP.04/2008 tanggal 7 Januari 2008 atas Rekening Nomor : 0012-
01-000138-305 pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Bogor. Sementara untuk
rekening nomor: 133-00-9001331-9 di Bank Mandiri Kantor Cabang Bogor Kapten
Muslihat, yang selama ini digunakan untuk menampung kegiatan kerjasama
ditutup. Penutupan rekening telah dilakukan pada 27 Februari 2008, dan saldo
penutupan rekening sebesar Rp 3.366.551,- telah disetor ke Kas Umum Negara
pada 9 Pebruari 2009. Surat Keterangan Penutupan Rekening yang dikeluarkan
oleh Bank Mandiri diterbitkan melalui Surat Nomor: 5.Sp.BKM/382/2010 tanggal 20
Desember 2010. Dalam rangka penertiban rekening pemerintah dimaksud, Balai
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oleh Tim BPKP sesuai dengan Surat Tugas Nomor: ST-089/D1/02/2009 tanggal 29
Januari 2009. Audit dilaksanakan pada tanggal 5 Februari 2009. Semua saran
sudah ditindaklanjuti dengan lengkap. Dan untuk rekening kerjasama HIBAH
sampai tahun 2014 masih dibuka dan dengan posisi saldo per 31 Desember 2014
adalah Rp. 0,- pada rekening tersebut. Pada tanggal 9 maret 2015 Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian telah melakukan
penutupan rekening Bank BRI Cabang Bogor Dewi Sartika dengan Nomor
Rekening : 0012.01.001868.30.1 atas nama ICCTF-BBSDLP yang selama ini
digunakan untuk menampung kegiatan hibah Pengelolaan BerkelanjutanLahan
Gambut Terdegradasi untuk Mitigasi Gas Rumah Kaca (GRK) dan mengoptimalkan
produktivitas tanaman. Penutupun rekeningtersebut sesuai dengan keterangan
Bank BRI Nomor : B.1728-KC-XIV/PEL/03/2015 tanggal 09 Maret 2015 dengan
saldo Rp 0,-Untuk pelaksanaan Kegiatan APBN 2015, sesuai dengan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 252/PMK.05/2014 semua satuan kerja harus
mengajukan permohonan persetujuan pembukaan rekening kembali. Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian telah mengajukan
permohonan persetujan pembukaan rekening kembali yang selama ini
menggunakan Rekening pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Bogor Dewi Sartika
dengan Nomor Rekening: 0012-01-000138-30-5. Pembukaan Rekening tersebut
dimaksudkan untuk menampung uang keperluan Belanja Negara dalam rangka
pelaksanaan APBN yang ditatausahakan oleh Bendahara Pengeluaran.
Pembukaan Rekening dimaksud telah mendapatkan persetujuan kembali dari
Menteri Keuanganc.q. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Bogor
selaku Kuasa Bendahara Umum Negara melalui Surat Persetujuan Nomor : S-
1128/WPB.13/KP.023/2015 tanggal 10 April 2015, Dengan nomor rekening
001201000138305 dan nama rekening BPg 023 BBPP Sumberdaya Lahan
Pertanian.Sedangkan untuk pelaksanaan kegiatan yang berkenaan dengan
Penerimaan Negara, Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya
Lahan Pertanian telah mengajukan pembukaan rekening untuk bendahara
penerimaan yang menampung kegiatan PNBP. Rekening yang dimiliki oleh Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian sesuai dengan
persetujuan Menteri Keuangan Nomor: S- 1435/WPB.13/KP.023/2015 tanggal 06
Mei 2015 adalah Bank BRI Cabang Bogor Dewi Sartika: 0012-01-002710-30-7
dengan nama rekening BPN 023 BBPP Sumberdaya Lahan Pertanian.

4. Kemitraan dengan pihak lll
1. Hibah
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5.

Pada tahun 2019 Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian Kerjasama untuk kegiatan PHLN Development of the Soil Atlas of Asia
and National Soil Information of Indonesia, yang dilaksanakan Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian Bogor kegiatan
PHLN tersebut adalah AFACI International Technologi Cooperation Center
RDA, 300 Nongsaengmyeong-ro, Doekjin-gu Jeonju-si, 54875 Republic of
Korea dengan Nomor Register 2AGV6S4A.

Pada tahun 2018 Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya
Lahan Pertanian mendapatkan hibah langsung luar negeri dalam bentuk uang
tunai untuk melaksanakan kegiatan penelitian dari Research Council of Norway
tentang: Biochar as an Adaptation Strategy for Climate Change senilai NOK
637.500. Hibah kerjasama tersebut dilaksanakan selama 3 tahun dan ituangkan
dalam naskah perjanjian kerjasama Nomor 243789 dan nomor register
2AH9JM5A. sampai dengan sekarang masih berlangsung berkelanjutan

Sertifikat ISO 9001:2008

Sejak 2010, Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian telah melaksanakan Reformasi Birokrasi. Kesiapan tersebut didukung
dengan telah diperolehnya Sertifikat ISO 9001:2008 dari PT Mutuagung Lestari,
dengan Nomor Sertifikat: 10/QM/200 tanggal 1 Februari 2010. Dan pada Tahun
Anggaran 2015 ini, Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian telah berhasil mempertahankan Sertifikat tersebut setelah dilakukan
Resertifikasi pada tanggal 25 s/d 26 Mei 2015. Sertifikat Registrasi dengan Nomor
Sertifikat Baru:QMS/200 tanggal 3 April 2014 telah dipertahankan melalui
surveillanceke-2 dengans urat keterangan Nomor:141.26/SKET- MUTU/VI/2015
tanggal 23 Juni 2015. Resertifikasi telah dilakukan kembali pada tahun 2016.

Resertifikasi berupa surveilance yang dilakukan pada 2016, dipergunakan sebagai
dasar untuk memperpanjang sertifikasi. Ke depannya, PT MAL juga akan
melakukan kegiatan audit ulang (re-sertifikasi) sebelum tanggal berakhirnya

sertifikat.

Hasil dari pelaksanaan surveillance tersebut adalah bahwa ditemukan sejumlah
ketidaksesuaian atas pelaksanaan sistem mutu pada Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumber Daya Lahan Pertanian sebagai berikut: 6 (enam) temuan
Ketidaksesuaian Minor, dan 3 (tiga) merupakan CFA (Comment For Action) atau
saran. Temuan Minor tersebut adalah (1) Pengendalian Dokumen; (2) Manajemen;
(3) Sumber Daya Manusia; (4) Internal Audit; (5) Evaluasi; dan (6) Analisis Data.

Sedangkan untuk temuan yang bersifat Saran (CFA) adalah: (1) Referensi Silang
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Identifikasi Proses dan Penerapannya, (2) Rekaman Hasil Evaluasi Pencapaian
Sasaran Mutu dan Rencana Tindakan Selanjutnya, dan (3) Laporan Pemeriksaan

Infrastruktur dan Lingkungan Kerja.

Setelah Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan Pertanian
memperbaiki saran-saran dan menindaklanjuti sesuai dengan persyaratan melalui
telah diterbitkan Sertifikat Registrasi Nomor QMS/200 setelah PT Mutu Agung
Lestari menyatakan bahwa semua finding yang diidentifikasi telah dinyatakan
CLOSE OUT. Sertifikat tersebut berlaku selama 3 (tiga) tahun sampai dengan
21September 2018. Masa berlakunya sertifikat ini tidak sampai 3 (tiga) tahun,
karena adanya perubahan Sistem Manajemen Mutu dari ISO 9001:20087 menjadi
ISO 9001:2015. Masa transisi diberikan maksimal sampai dengan 21 Desember
2018.

Dengan diterbitkannya Sertifikat Registrasi Nomor QMS/200 tersebut, PT Mutu
Agung Lestari menyatakan bahwa Sertifikat 1SO 9001:2008Nomor QMS/200
dipertahankan dengan ruang lingkup yang sama. Dengan demikian, Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan Pertanian berhak
mendapatkan Logo Mutu dan Logo Sertifikasi secara elektronik, berhak
mendapatkan Pedoman Penggunaan Logo Mutu dan Logo Sertifikasi sebagai
dasar dalam penggunaan logo untuk media publikasi dan literatur kantor, kertas
surat, brosur, kartu nama, poster, spanduk, kalender, media elektronik, website,
perlengkapan display, dan kendaraan dinas Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumber Daya Lahan Pertanian.
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